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ASAS, TUJUAN DAN JANGKAUAN

l; MUSEOGRAFIA majalah ilmu permuseuman berasaskan Panca-
sila dan Undang-Undang Dasar 1945.

-2. MUSEOGRAFIA diterbitkan oleh Direktorat Permuseuman Direk-
torat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudaya-
an sebagai media komunikasi dan informasi di bidang ilmu permu-
seuman. Tujuan utama penerbitan Museografia ini adalah untuk
menyumbangkan gagasan dan pemikiran demi pertumbuhan dan
perkembangan ilmu permuseuman, pembinaan dan pengembangan
permuseuman di Indonesia dan menciptakan suatu sarana komuni-
kasi dan proses tukar pikiran berdasarkan penalaran dan pengala-
man bagi kaum profesional, pengelola dan peminat permuseuman.

3. MUSEOGRAFIA memilih dan memuat tulisan ilmiah populer yang
bersifat teoritis atau deskriptif, gagasan orisinil yang segar dan kri-
‘tis, pengalaman teknis dengan penalaran teoritis, dan berita per-
museuman.

4. MUSEOGRAFIA ingin mengajak para sarjana, ahli dan pemikir un-
tuk menulis dan mengkomunikasikan buah pikiran yang kreatif
dan yang ada hubungannya dengan bidang permuseuman.

Karangan-kararngan delam Majalah ini dapat dikutip ateu disiarkan
dengan menyebutkan pengararg dan sumbernya, serta mengirimkan
nomor bukti pernuatan kepada Redaksi.
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EDITORIAL

Museografia Jilid XVIII tahun 1988/1989 mengunjungi paré pembaca
dengan mengetengahkan beberapa artikel sumbangan dari berbagai pi-
hak, dengan fokus bahasan yang beragam.

Seperti terbitan tahun lalu, nomor ini kami masih menerima sumbangan
tulisan dari Drs. Haris Sukendar dan Teguh Asmar, M.A. keduanya ada-
lah Peneliti di Puslit Arkenas. Masing-masing tulisannya adalah tentang
pengemoangan site museum dalam kaitan dengan pertumbuhan sikap.
Kedua artikel tersebut diharapkan akan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan dalam upaya pendalamar dan pemahaman ilmu permuse-
uman.

Selain sumbangan dari kedua ahli tersebut, dari kalangan Direktorat
Permuseuman sendiri kami sajikan tiga artikel vang masing-masing ditu-
lis oleh para ”pemula’” di bidang permuseuman yang dua diantaranya
pada terbitan nomor yang lalu telah menyumbangkan tulisannya. Kami
sebut “pemula’ karena mereka relatif masih baru, dalam berkecimpung
pada kegiatan permuseuman. Masing-masing adalah ir. Harry Harmaini
menulis tentang bagaimana menciptakan rasa bangga kepada penguun-
jung museum, Drs. Sunarno SA menulis tentang peranan museum dalam
hubungannya dengan minat penelitian dan ilmu pengetahuan, dan Drs.
Tjahjopurnomo SJ mengetengahkan sebuah catatan tentang museum se-
bagai sumber informasi. Pengetengahan ketiga tulisan dari para ”pemu-
la” tersebut diharapkan akan dapat merangsang “’pemula-pemula’ yang
lain untuk ikut berperan serta menyemarakkan terbitan kita ini.

Selain berita-berita permuseuman, dalam terbitan nomor i kami saji-
kan pula pokok-pokok pikiran Direktur Permuseuman daiam hubungan-
nya dengan persiapan permuseuman menyongsong tinggal landas.

Isi dari pokok-pokok pikiran tersebut kami anggap penting dan relevan

untuk diketahui kalangan permuseuman secara luas.

Selamat membaca.
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Museografia Jilid XVI1I Th. 1988/1989.

PERMUSEUMAN MENYONGSONG TINGGAL LANDAS

Oleh. Bambang Sumadio

Catatan Redaksi.

Naskah ini merupakan pokok-pokok pikiran yang disampai-
kan oleh Direktur Permuseuman dalam kesempatan penga-
rahan pada Rapat Kepala Museum Prepinsi se Indonesia di
Jakarta, tanggal 27 September 1988. Redaksi merasa perlu
memuat dalam terbitan nomor ini, karena isinya relevan
dan layak untuk diketahui secara luas oleh kalangan permu-
seuman di Indonesia.

Selengkapnya pokok-pokck pikiran tersebut sebagai berikut :

Kita akan segera memasuki PELITA V, yaitu Pelita terakhir dalam
25 tahun pembangunan berencana yang pertama.

Selama 25 tahun tersebut, pembangunan permuseuman telah ber-
kembang dari pembangunan yang berupa rehabilitasi museum yang
telah ada, menjadi pembangunan museum-museum propinsi baru.
Selama 25 tahun akan selesai di bangun atau direhabilitasi 26 mu-
sewn propinsi serta 3 museum khusus di Jakarta yang erat hubu-
ngannya dengan sejarah perjuangan kemerdekaan nasional kita,
dan sebuah museum nasional.

Di samping museum-museum yang dikelofa oleh Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan tersebut di.atas, telah berdiri pula puluh-
han museum lain. Dan tak boleh dilupakan sejumlah museum di
_ luar Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan yang telah berdiri
sejak sebelum perang Dunia II. Sebagian dari museum-museum itu
telah mempunyai nama dalam dunia ilmu pengetahuan internasio-



nal. Misalnya museum-museum botani dan zoologi di Bogor, serta
museum geologi di Bandung.

Uraian di atas mengisyaratkan kepada kita, bahwa sesungguhnya
potensi permuseuman di Indonesia sudah hadir. Namun potensi itu
masih perlu penggarapan secara berencana, berkesinambungan, dan
dengan kesungguhan yang tinggi agar menjadi kenyataan seperti
yang kita harapkan. Dalam hubungan dengan hal tersebut, maka
PELITA V menjadi sangat menentukan jika permuseuman di Indo-
nesia ingin tinggal landas bersama sektor-sektor lain. Khususnya bi-
dang -bidang lain dalam sektor pendidikan dan kebudayaan, dan
sektor-sektor lain yang terkait dengan pembangunan kebudayaan
termasuk sektor pariwisata yang sangat bertumpu pada sektor ke-
budayaan.

Pada saat ini sudah tampil tantangan-tantangan yang merupakan
gejala harapan pemerintah dan masyarakat terhadap permuseuman
yang harus kita tanggapi sebagian bagian dari gambaran peranan
permuseuman di hari depan. Tantangan pertama adalah dalam bi-
dang security. Sudahkah dunia permuseuman mempunyai sikap
yang tetap terhadap security museum Kkhususnya lingkungan mu-
seum pendidikan dan kebudayaan. Walaupun pemerintah mening-
katkan anggaran untuk biaya instalasi peralatan serta personil secu-
rity, jika tidak terdapat kesadaran security pada para pengelola
dan pelaksana di museum-museum, maka perhatian pemerintah ti-
dak banyak artinya. Tantangan selanjutnya berupa tantangan ter-
hadap peranan kulturai edukatif serta rekreatif dari museum. Ini
berarti fungsi museum dalam pengabdiannya untuk turut mencer-
daskan bangsa serta penampilannya dalam jalur Pariwisata.

Tantangan-tantangan tersebut adalah tantangan yang harus segera
dihadapi. Kita semua mengetahui bahwa untuk menghadapi tanta-
ngan-tantangan itu, pemerintah dalam tahun ini telah menyediakan
anggaran belanja tambahan. Oleh karena itu kita tidak boleh meng-
anggap ABT ini sebagai ’rejeki nomplok™ atau keberuntungan
yang menyenangkan semata-mata. ABT itu menggambarkan hara-
pan dan kepercayaan. Dalam hubungan ini Direktorat akan menga-
dakan pengawasan yang ketat bersama dengan aparatur pengawa-
san yang ada. Nilai peranan permuseuman dalam masa-masa yang
akan datang sebagai unit pelaksana pembangunan nasional sangat
ditentukan oleh kemampuan kita mengelola ABT itu.



kita sadari benar-benar bahwa ABT itu tidak diberikan secara me-
rata kepada unit-unit lainnya. Permuseuman mendapat pengutama-
am. Jangan sampai kita merusak hal itu.

Tantangan-tantangan yang berikut berasal dan organisasi permuse-
uman ito sendin. Setelah empat Pelita kita melihat kenyataan bah-
wa kita belum mencapai tingkat profesionalisme yang kita perlu-
kan secara merata. Kemampuan profesional masih cukup langka.
Akibatnya penghayatan terhadap tugas masih belum mencapai
tingkat yang menghasiikan dedikasi profesional yang mendorong
seseorang untuk selalu menambah pengetahuannya dan menyem-
pumakan ketrampilannya.

nerasi yang pertama. Dalam waktu yang tidak terlalu lama lagi pa-
npeloporpendmanpennmemnandllndonmasudahakanme-
minggalkan medan baktinya.

Menghadapi kendala dari dalam organisasi permuseuman, Direkto-
rat Permuseuman sejak beberapa tahun berusaha mengembangkan
usaha meningkatkan kemampuan teknis untuk staf museum mau-
pun dircktorat. Juga dengan pihak-pihak luar negeri.

Daiam 2 tahur terakhir imi, 11 orang staf sudah memperoleh pe-
ngalaman di Inar negeri melalui latihan-latthan dan pendidikan. Di-
tambah dengan sekitar 30 orang yang mendapat pendidikan tam-
bahan di dalam negeri. Jumiah tersebut masih sangat kurang. Ke-
kuramgan itu tidak semata-mata oleh kurangnya dana yang dapat
disedizkan, namun oleh kurangnya kemampuan calon untuk me-
memenvhi persyaratan teknis. Lebih-Jebih untuk pendidikan dan
Iatilhan di luar negeri. Amat sulit untuk memperoleh biaya dari pe-
merintah suna memberi kemampuan dasar bagi calon. Kalaupun
tersedia dana hanyalah untuk penyempurnaan kemampuan saja.

"Top Executive” penyeclenggara permuseuman di lingkungan De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan. Oleh karena itu maka per-
portemuan profesional yang top di Indonesia. Selain merupakan
formm komunikasi kedinasan ia haros tumbuh menjadi forum un-
lsman profe<:~mal. Forum ini akan berkembang menjadi tolok u-
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10.

kur kemampuan profesmnal Top~excecut1ve permuseuman di In-
donesia, khysusnya. yang bekerja di museum-museum Pendidikan
dan Kebudavaan. Di masa yang akan datang dapat dﬂiémbangkan
forum lain yang mengundang “museum profesionals’ dari kalang-
an-lain, Kita harus semakin menyadari bahwa sistem permuseuman

bukanlah suatu sistem yang tertutup. dlpandang dari sudut akade-

- mik. Ia tidak berbeda dengan kalangan ilmu pengetahuan Hanya
~dalam fungsi ia mempunyai sifat yang sebag1an tertutup demi pe-

laksanaan tugas pelestariannya. Dalam hubungan ini perlu kita ca-
tat-bahwa dalam PELITA TV museum-museum tertentu sudah a-

- kan muljai dikembangkan.menjadi lembagagyang mempunyai corak

akademik yang lebih jelas. Tentu ini merupakan tambahan tuges

-lagi dalam pengembangan personil. .

Sebagai penutup saya ihgihﬁ ﬁaeh.gingafkaﬁ bahwa hasil-hési] per -
temuan kita belum sempat kita kembangkan lebih lanjut, karena
banyakrlya tugas yang ak lm -akhir ini harus ditangani oleh Direk-

‘torat pe;museuman Khususnya dalam penutupan masa REPELI-
TA 1V ini, antara lain dalam bentuk penyusunan laporan empat

REPE LITA pembanounan permuseuman yang diminta oleh Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan, dan juga keterlibatan sebagian
staf Dircktorat Permuseuman dalam persiapan pameran kebudaya-
an di :Amerik'a Serikat tahun 1990-1991 ydr'g akan datang. -
Hasil-hasil pPrt»muan yano lalu masﬂ' akan klfa bahas lagi pada
waktunya.

Mengingat “ertemuan kali ini Lc‘i‘_]ddl pada akhir suati REPELITA
dan menghadapi REPELlTA baiu, maka sifat pemblcaraan kita

;mengandung unsur yang strategis di campma usaha  pemantapan

B . pengaturan cean peIaksaman yang Dersifat teknis. Khususnya juga

Karena adanya UPT- UPT baru yaﬁu berbedu status deng i UPT

© yang lama.

: :Dlharapkan pula gkan: menjadi, konsultau tﬂkms pada. pertemuan
ml- ¥ Red Ied : R . A -




Museografia Jilid XVIII Th. 1988/1989.

PENGEMBANGAN SITE MUSEUM SEBAGAI
USAHA PELESTARIAN CBYEK PURBAKALA DAN PENYEBAR-
LUASAN PENGETAHUAN ARKEOLGGI

Gleh : Haris Sukendar

Pendahuluan
. Latar Delakang

Di dalam artikeinya yang dimuat di dalam SPAFA DIGEST Vol
IX no. 1. 1988 Francis Flores Caberoy mendefinisikan museum seba-
gai berikut :

2

It being a place where objects of historical, cultural, scienti-
fic, and aesthetic values are collected, studied, preserved, and exhibi-
ted for the public’s education and enjoyment . . . ... ... ... ”
(Francis, Flores Caberoy, 1988). '

Apa yang dikatakan oleh Francis ini hampir bersamaan maknanya de-
ngan yang telah dirumuskan oleh International Council of Museums,
yang juga telah dikutip oleh Piere Schommer yang berbunyi : '

”, ... any permanent establishment set up for the purpose of preser-
ving, studying, enchanging by various means and, in particular, of ex-
hibiting to the public for its delectation and instruction . . . artistic,
historical, scientific and technological collection . .. .” (Pierre Scho-
mier, 1960).

Dengan didasari oleh makna kalimat-kalimat tersebut di atas, maka
karya tulis ini dititikberatkan kepada suatu harapan adanya pengem-
bangan site museum di Indonesia untuk menampung benda-benda
warisan budaya nasional agar dapat dimanfaatkan sebagai sarana un-
tuk membantu penyebarluasan pengetahuan arkeologi. Di dalam hal
ini site museum di Indonesia masih belum memperoleh perhatian se-
rius, walaupun di sana-sini telah mulai dirintis pendiriannya di bebe-



rapa tempat seperti di Banten, Pugungraharjo (Lampung), Belubus
(Sumbar), Sangiran (Surakarta) dan lain-lain. Di luar negeri site muse-
um sudah berkembang pesat seperti yang dapat disaksikan di Philipi-
na dan Thailand di mana banyak peninggalan-peninggalan purba se-
pert1 di Ban Chiang, Pitsanulok dan Sri Sacanalai. 1)

Tempat-tempat ini selalu merupakan usaha pengembangan site muse-
um juga merupakan tempat belajar anak didik dari tingkat dasar sam-
pai ke perguruan tinggi. Memang museum erat kaitannya dengan pen-
didikan. Karena adanya keterkaitan antara museum dan pendidikan
maka banyak ahli yang menulis tentang hal tersebut. Molly Harrison
dalam salah satu karangannya yang dimuat di dalam “The Organizati-
on of Museum’ telah memberikan judul pada karangannya tersebut
dengan ’Education in Museum’’ (Molly Harrison, 1960).

Pendirian suatu site museum tidak terlecpas dari kuantitas dan
kualitas benda-benda purbakala yang pernah ditemukan dalam peneli-
tian arkeologi atau penemuan oleh penduduk setempat. Hal ini patut
dimengerti karena tanpa adanya benda-benda purbakala tidak berala-
san untuk mendirikan site museum pada lokasi tersebut.

. Site museum di dalam dan luar negeri.

Site museum di Indonesia telah berdiri di berbagai daerah. Di
Banten telah berdiri site museum yang cukup representatif karena
obyek kepurbakalaannya sangat mendukung baik secara kuantitas
maupun kualitasnya. Pengaturan (display) dan sistem labeling terha-
dap apa yang dipamerkan sudah cukup baik. Site museum di Banten
jelas sangat membantu pemerintah dalam usaha-usaha pengamanan
warisan budaya nasional dalam bentuk boenda purbakala. Benda-ben-
da yang lepas dan ditemukan oleh penduduvk maupun benda-benda
penting yang ditemukan dalam eskavasi arkcolegi dapat dilestarikan
dan dimantaatkan sebagai sarana visualisasi, schingga penguniung da-
pat membayangkan tentang peninggalan-peningealan dan kehidupan
pada waktu itu. Lokasi site museum yang tepat pada jantung kom-
pleks keraton Banten sangat menguntungkan. Site museum yang lain

1) Site museum di Cagayan (Philipina) dikunjungi pada tahun 1985
 bersamaan dengan undangan untuk menghadiri kongres IPPA
Indo Pasific Prehistory Association) yang diadakan di Cagayan
enyablangca. Kunjungan ke beberapa site museum di Thaifz,m(f
dilakukan tahun 1988 bersamaan den%n keikut sertaan dalam
Z’gﬂﬁﬁﬂf Course For Hight Level Cultural Administration”



berlokasi di Belubus (Sumatera Barat), Pugungraharjo (Lampung)
dan lain sebagainya. Pada situs-situs ini peninggalan kepurbakalaan
yang berhasil ditemukan baik dalam penelitian arkeologi maupun ha-
‘sil temuan penduduk belum begitu banyak. Penelitian dalam bentuk
eskavasi pada situs-situs Belubus maupun Pugungraharjo didirikan a-
tas dasar adanya temuan kompleks megalitik yang cukup luas dengan
temuan-temuan muka tanah yang cukup banyak seperti menhir, arca,

Di kompleks-kompleks arkeologi seperti di Pitsanulok, Sri Saca-
nali dan Ban Chiang (Thailand) serta di Philipina (Cagayan) terdapat
site museum yang didirikan dengan fungsi sesuai dengan apa yang te-
lah dirumuskan oleh International Council of Museum (ICOM). Di
sana telah dipamerkan berbagai temuan dari berbagai situs-situs terse-
but baik yang diperoleh dalam eskavasi arkeologi maupun oleh pen-
duduk. Temuan-temuan tersebut telah diatur dalam vitrin maupun

~ rak dengan label-label. Di site museum itu pula mereka mengadakan
dokumentasi, penelitian, rekonstruksi, preservasi dan sekaligus meru-
pakan tempat untuk memberikan informasi kepada pengunjung
yang memerlukan. Site museum yang ada di Thailand maupun Phili-
pina berfungsi sebagai tempat penampungan benda-benda yang diha-
silkan dari situs tersebut sekaligus merupakan pengamanan dan peles-
tarian. Dengan adanya site museum yang cukup baik itu maka tidak
mengherankan jika setiap ada kegiatan yang berkaitan dengan SPA-
FA maupun Intra Asean site museum itu tidak ketinggalan pasti di-
tinjau. Marupakan suatu keuntungan besar bahwa berbagai ahli di bi-
dang museum, arkeologi, keramik, geologi sampai dengan ahli peren-
canaan telah berkesempatan mengunjungi site-site museum yang cu-
kup menarik itu. Dengan demikian mereka dapat menambah wawa-
san tentang hal ikhwal yang menyangkut pengembangan site muse-
um.2) Tentang bagaimana bentuk dan peranan site museum di luar
negeri akan kami bicarakan dalam bab pembahasan.

2) Tedjo Susilo menguns]P Ai‘l s1te-31te museum d1 Thailand dalam
rangka menghadiri training course in Museology and
useum Contribution to Community” pada tahun 1988 unus
upardi dan penuhs mengunjungi site museum dalam rangka men
iri ”’Training Course for Hight Level Cultural Administration”
pada tahun 19



3. Tujuan penulisan.

Tujuan penulisan ini hanyalah merupakan suatu usaha untuk
memberikan gambaran tentang perkembangan site-site museum di

luar negeri. Dari gambaran site-site museum di luar negeri yang seca-
ra relatif berhasil baik itu, diharapkan akan dapat menggugah para ah-
li untuk mengembangkan site-site museum di daerah-daerah di Indo-
nesia, karena kita semua mengetahui bahwa site museum atau muse-
um-museum di daerah merupakan sarana penting di dalam pengama-
nan dan pelestarian warisan budaya bangsa sekaligus meningkatkan
pengetahuan masyarakat luas terhadap warisan budaya bangsa terse-
but. Di dalam karangan ini sengaja dimasukkan data dari luar Indone-
sia karena memang dapat diakui bahwa pengembangan site museum
di sana sudah selangkah lebih maju. Berbagai site museum telah didi-
rikan di tempat-tempat dimana banyak mengandung benda-benda
purbakala yang bernilai tinggi, tetapi hal tersebut masih perlu terus
diikuti dengan pengembangan-pengembangan yang menopang keber-
hasilan site museum dalam pemanfaatan benda-benda purbakala dan
usaha mencerdaskan bangsa tanpa meninggalkan pengamanan dan pe-
lestariannya.

Pembahasan

Berdasarkan perumusan yang disusun oleh International
Council of Museum (ICOM) ada beberapa hal yang ditekankan tentang
fungsi museum antara lain :

. Mengumpulkan dan pengaman warisan alam dan budaya.

. Dokumentasi dan penelitian ilmiah.

. Konservasi dan preservasi.

. Penyebaran dan pemerataan ilmu untuk umum.

. Pengenalan dan penghayatan kesenian.

. Pengenalan kebudayaan antar daerah dan bangsa.

. Visualisasi warisan alam dan budaya, dan lain-lain (Amir Sutaarga,
1983).

~NON D B W -

Site museum tentunya juga tidak terlepas dari pedoman yang te-
lah disusun dan disepakati oleh ICOM itu. Dari fungsi museum tersebut
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di atas kami akan menyoroti beberapa butir khususnya yang menyang-

kut masalah yang berkaitan langsung dengan benda-benda purbakala.

Alangkah baiknya bila dikemukakan disini apa yang telah diformulasi-

kan oleh Amir Sutaarga tentang definisi site museum. Beliau mengata-

kan: ... .suatu bangunan baru yang sengaja didirikan di dekat kom-
pleks bangunan sejarah atau bekas peninggalan kepurbakalaan.
Di dalamnya tersimpan koleksi yang berasal dari kompleks ba-
ngunan bersejarah atau kepuroakalaan itu, baik dari hasil peng-
galian, maupun dari hasil pengumpulan benda-benda yangtadi-
nya berasal dari tempat itu kemudian berserakan ke tempat-
tempat disekitammya karena tangan-tangan crang yang awam
yang tidak tahu tentang arti benda-benda itu bagi ilmu sejarah
atau ilmu purbakala . . . .. > (Amir Sutaarga, 1983).

Site museum yang didefinisikan oleh Amir Sutaarga tersebut de-
ngan sendirinya mengandung pengertian yang sama dengan definisi mu-
seum yang dirumuskan oleh para ahli. Hanya disini jelas bahwa site mu-
seum mempunyai lingkup kecil. Perumusan tentang museum dari
Douglas A.Allan yang dimuat di dalam ’The Museum and its Function™
sedikit agak sederhana yaitu :

A museum in its simplest form consists of a building to house
collections of objects for inspection, study and enJoyment
(Douglas A. Allan, 1960).
Dengan berorientasi pada perumusan Douglas A Allan (1960), Francis
Flores Caberoy (1988), Picere Scommer (1960), dan Amir Sutaarga
(1983) maka pembahasan dalam karva tulis ini akan mencakup fungsi
site museum yang berkaitan erat dengan kebijaksanaan dalam pengga-
rapan benda-benda warisan budaya khususnya benda arkeologi.

1. Keterkaitan obyek purbakala dan site museum.

Di dalam pembzhasan ini perlu kita ambil suatu contoh kebijak-
sanaan yang pernah diambil oleh pemerintah Thailand, dimana meng-
anggap perlu berdirinya suatu site museum untuk menampung benda
benda peninggalan purbakala dari suatu monument atau situs. Kebi-
jaksanaan tersebut telah diuraikan pula oleh Prathom Chumpengpan
di dalam artikeinya yang berjudul A note of the preservation of the
cultura! heritage of Thailand™ vang singkatannya sebagai berikut :

”In conjunction with projects to excavate and restore ancient

monuments in various old towns, new museums were set up to



house archaeological objects from these monuments. Most of
the objects displayed in these museum are arranged according to
art history and archaeology ” (Pratom Chumpengpan, 1978).

Di dalam ”Buku Pinter Bidang Permuseuman” dikatakan bahwa
pengertian pengadaan koleksi ialah suatu kegiatan pengumpulan ben-
da-benda realia atau pembuatan replika yang dapat dijadikan koleksi
museum dan berguna sebagai bahan pembuktian sejarah alam dan bu-
dava manusia dan lingkungannya dari wilayah Nusantara yang meng-
gambarkan identitas kesatuan bangsa. (Buku Pinter Bidang Permuse-
uman, hal 14). Di dalam kenyataannya pendirian suatu site museum
lebih tergantung kepada kuantitas benda-benda purbakala yang dipe-
roleh selama penelitian arkeologi (baik survei maupun ekskavasi) atau
ekspedisi pada situs arkeologi tersebut. Sebagai contoh site museum
yang didirikan di situs Banten. Di situs kraton Banten ini temuan
benda-benda warisan budaya baik dari kegiatan penelitian arkeologi
maupun hasil penemuan penduduk luar biasa banyaknya dengan di-
sertai nilai historis yang tinggi. Temuan ini berupa berbagai benda
gerabah, keramik Cina, sisa-sisa peleburan logam, pipa-pipa rokok
dan lain sebagainya. Temuan di sana menunjukkan bahwa Banten
dahulu merupakan kraton dan kota besar. Hasil-hasil eskavasi, survei
dan temuan dari penduduk setempat sebelum ada site museum ter-
tumpuk di gudang dalam jumlah besar. Hal ini tentu tidak mengun-
tungkan karena dengan ditumpuknya benda-benda purbakala itu ma-
ka berarti benda-benda itu tidak dapat dimanfaatkan khususnya un-
tuk menambah pengetahuan baik penduduk lokal maupun pendatang
Bal ini menimbulkan adanya ide yang sangat positif vaitu usaha pen-
dirian site musewn di Banten, yang dapat menampung temuan-temu-
an yang sangat berharga dan besar jumiahnya itu. Berdasarkan atas
study lavangan yvau:g mendalam maka memang sepantasnyva tenda-
benda itu ditemukan. Hal ini dilaksanakan berdasarkan atas pertim-
bangan agar pengunjung dapat melihat benda-benda purbakala yang
merupakan temuan lepas itu dalam konteks yang menyeluruh. Cleh
karena itu maka pendirian site museum Banten sangat tepat karena
berbagai alasan yaitu :

a. Sebagai sarana untuk menampung dan mengamankan benda-benda
warisan budaya yang sangat banyak jumlahnya dari situs kraton
Banten. Tanpa ada site museum di Banten maka akan menyulitkan .
usaha pengamanan terhadap benda-benda warisan budaya vang le-
pas maupun monumen-monumen yang ada.
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b. Ad‘imya site museum di Banten maka pengunjung dapat menyaksi-
kan sekaligus mengkaitkan benda-benda warisan budaya yang lepas
itu dalam konteksnya secara utuh.

c. Temuan-temuan baik dari eskavasi , survei maupun temuan pen-
duduk dengan mudah dapat dipreservasi, direkonstruksi dan dia-
mankan secara baik khususnya terhadap benda-benda yang rumit
dan mudah pecah, tanpa bersusah payah harus mengangkut ke mu-
seum lain yang jauh letaknya.

d. Memudahkan para ahli dalam penelitian selanjutnya.

Site museum Banten sudah berfungsi sebagai pengamanan dan
pelestarian warisan budaya bangsa. Hal ini sangat sesuai dengan apa
yang telah dikatakan oleh seorang ahli museologi Pierre Schommer
maupun yang telah dirumuskan oleh International Council of Muse-
ums (ICOM).

Bagi para ahli atau penggemar benda-benda arkeologi yang per-
nah menyaksikan adanya site museum yang dilengkapi oleh pameran
permanen yang berupa lubang-lubang galian dengan panorama temu-
an dan strategrafi yang jelas seperti dapat disaksikan di Pitsanulok,
Sri Sacanali, Ban Chiang dan lain-lain mungkin timbul pertanyaan
mengapa hal tersebut belum pernah dibuat di Banten maupun di situs
lainnya di Indonesia. Jawaban dari pertanyaan ini tentunya sangat
penting karena mencakup berbagai faktor yaitu dana yang tersedia,
temuan yang bernilai tinggi yang penting dan layak untuk dipamer-
kan secara permanen dalam site museum, keadaan lingkungan dan a-
lam yang menunjang dan lain sebagainya. Memang hal tersebut di a-
tas perlu difikirkan sehingga pengunjung dapat melihat keadaan asli
temuan ketika berada di dalam konteks ruangan maupun waktu yang
memang benar-benar dituntut dalam arkeologi. Karena sangat pen-
tingnya tentang ruang dan waktu (space dan time) maka seorang ahli
arkeologi Kwang Chih Chang telah membahas ruang dan waktu terse-
but dalam karangan yang berjudul Rethinking the concepts of time
and space” (Kwang Chih Chang, 1968).

Site museum Banten yang diambil sebagai contoh (kasus) ini di-
tempatkan pada suatu tempat yang tepat yaitu di jantung situs Ban-
ten. Mulai tahun 1960 temuan benda-benda purbakala di desa Ban
Chiang, Thailand Utara mulai bermunculan. Pecahan-pecahan gera-

11



bah sangat banyak ditemukan. Sejak itu pula maka penelitian inten-
sif dilakukan baik melalui survei maupun eskavasi.. Temuan benda-
benda purbakala dalam berbagai bentuk sangat banyak seperti gera-
bah, rangka manusia dengan bekal-bekal kubur (funeral gifts), senja-
ta dari perunggu, gelang-gelang perunggu, dan lain-lain. Dengan temu-
an-temuan tersebut di atas maka perhatian pemerintah sangat besar.
Dibuatlah site museum di desa Ban Chiang itu dilengkapi dengan pa-
meran (display) temuan-temuan kerangka manusia dengan bekal ku-
bur serta temuan yang bernilai tinggi yang masih tetap terletak pada
lubang galian. Lubang-lubang galian tersebut dibuat serapi mungkin
dengan temuan-temuan yang dibiarkan begitu saja untuk dipamerkan
Dengan demikian pengunjung akan memperoleh gambaran secara
lengkap tentang temuan tersebut dalam konteksnya secara utuh. Se-
karang site museum di Ban Chiang tersebut sangat terkenal tidak ha-
nya di Thailand tetapi di dunia. Hal ini sesuai dengan harapan mere-
ka dan sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Taveeksak Senanarong,
Direktur Jenderal Fine Art Departement sebagai berikut :

P From these fantastic discoveriese, the region of northeast,
formely believed to have been a cultural backwater, has no beco-
me one of the most interesting archaeological sites not only in
Thailand but also in the whole world. Recognizing its importance,
the Fine Art Department decided to open a National Museum in
Ban Chiang Village to display the fascinating prehistoric relics . . . .

(Pisit Charoenwongsa, 1987).

Jadi dengan banyaknya temuan yang sangat menarik dan me-
ngandung nilai sejarah yang tinggi itu maka Ban Chiang merupakan
tempat yang pantas untuk didirikan site museum yang ternyata selan-
jutnya diangkat sebagai Museum Nasional.

Museum Nasional Ban Chiang yang tumbuh dari site museum itu jelas
didasari oleh banyaknya temuan-temuan penting di situs tersebut.
Dengan pengalaman ini maka perhatian arkeolog maupun museolog
Indonesia dapat dicoba untuk diarahkan pada situs-situs besar seperti
di Trowulan, Banten, Pasemah dan lain lain. Bukan tidak mungkin
bahwa jika ada kesempatan dan dana untuk situs-situs tersebut maka
dapat menyaingi site-site museum di Thailand. Ahli-ahli penelitian se-
perti Hasan Muarif Ambary, Mudardjito, Wiwin Djuwita, Sony Wibi-
sono dan lain-lain telah berhasil menemukan kloster-kloster yang me-
narik di situs Banten yang dapat dipakai sebagai obyek pameran me-
narik. Demikian juga temuan-temuan megalitik yang unik di Sumate-
1 )
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ra Barat yang merupakan temuan lepas jelas dapat dimanfaatkan un-
tuk memperkaya site museum Belubus yang sementara ini masih mis-
kin dalam koleksi.

Di dalam penerbitan Museogarafia Jilid XVII th. 1987-1988 pe-
ninggalan megalitik di daerah sekitar site museum Belubus (Sumatra
Barat) telah dibahas, khususnya tentang kaitannya dengan pengama-
nan benda-benda tersebut (Haris Sukendar, 1987-1988). Pada kara-
ngan tersebut telah dibahas benda-benda yang lepas yang segera harus
diamankan karesa berbagai faktor. Untuk menjaga pemngamanan dan
kelestarian meniir-menhiy berhias yang mempiinyai siilai historis ting-
gi maka benda-benda tersebut perlu disimpan di site museuni karena
langkah-ldfigkah inilah yang memungkinkan benda tersebut terhindar
dari kehancuran (Harris Sukendar, 1987-1988).

Dengan demikian jelas bahwa site museum di sana merupakan
sarana dalam usaha pelestarian obyek purbakala, yang selanjutnya
benda tersebut dapat dipergunakan dalam kaitannya dengan pendidi-
kan nasional khususnya sebagai sarana visualisasi dan sebagai obyek
penelitian.

. Hubungan Site Museum dengan konservasi, dokumentasi dan peneli-
tian benda-benda purbakala.

Site museum maupun museum-museum yang mempunyai ling-
kup lebih besar mempunyai fungsi yang sama yaitu sebagai tempat
pengamanan benda-benda warisan budaya sehingga dapat dimanfaat-
kan sebagai sarana pendidikan dan pariwisata. Di dalam hal ini site
museum yang berada di daerah yang berfungsi mengamankan benda-
benda purbakala dari kehancuran mempunyai bidang-bidang kegiatan
yang jelas menjurus pada preservasi, dokumentasi maupun penelitian
terhadap benda-benda tersebut. Benda-benda yang ditemukan di la-
pangan tentu tidak semuanya utuh dan tidak dapat begitu saja ditem-
patkan di ruang pameran. Oleh karena itu maka harus ada bidang
yang mengurus tentang konservasi yang menjamin benda-benda itu

agar terhindar dari gangguan atau perusakan yang disebabkan oleh
faktor-faktor :

iklim dan lingkungan, cahaya, serangga, mikro organisme, pencema-
ran atmosferik, bahaya api dan lain-lain. (V.J. Herman, 1981; Amir-
Sutaarga, 1983).

Sebagai contoh misalnya dalam eskavasi arkeologi tidak jarang dite-
mukan bend~-benda logam yang sudah sangat tua karena lama terta-

13



nam di dalam tanah. Sedangkan tanah tersebut mengandung berbagai
macam garam yang dapat menimbulkan berbagai penyakit pada pe-
runggu seperti : copper chloride, copper carbonate, copper sulphite
dan copper axide (V.J. Herman. 1981). Peninggalan-peninggalan be-
rupa benda perunggu seperti misalnya yang ditemukan di Leuwiliang,
Gilimanuk (situs arkeologi di Jawa dan Bali) jelas sudah dihinggapi
penyakit seperti tersebut di atas. Jika penyakit seperti tersebut dibi-
arkan maka jelas tidak lama lagi akan hancur. Oleh karena itu benda
logam yang akan dipamerkan di museum harus steril, agar benda ter-
sebut selama disimpan tidak rusak atau hancur.

Berbagai peninggalan dalam bentuk arca-arca batu megalitik maupun
klasik, atau menhir-menhir berhias seperti yang ditemukan di Suma-
tera Barat jika dibiarkan dalam keadaan terlantar maka akan dimakan
jamur sehingga guratan-guratan (pahatan) dapat aus. Lebih-lebih jika
benda tersebut merupakan prasasti batu. Batu yang dibiarkan ditem-
pat terbuka jelas akan ditumbuhi oleh micro organisme. Jika benda
tersebut leb:h lama di alam terbuka maka jelas akan lebih banyak pu-
la kemungkinan pengrusakan oleh micro organisme tersebut. Micro
organisme tersebut dapat berupa Lychen, Algae dan Moss (V.J. Her-
man, 1981). Oleh karena itu maka sangat beruntung bahwa di bebe-
rapa daerah sudah ada bangunan baik berupa site museum maupun
barak-barak sementara yang dapat menampung benda-benda terlantar
sehingga dapat diselamatkan dari kehancuran. Benda-benda tersebut
setelah berada di museum jelas dapat langsung dibersiltkan dan dijaga
jangan sampai terserang penyakit.

Berdasarkan atas uraian tersebut di atas maka konservasi terha-
dap benda.benda purbakala yang dilaksanakan oleh nuseum merupa-
kan suatu hal yang sangat penting. Oleh karena itu maka ticdak meng-
herankan jika ilmuv konservasi tersebut terus dikembangkan sesuai de-
ngan perkembangan museum. Karena arti pentingnya konservasi di
dalam pei» embangan museum maka timbul suatu organisasi konser-
vasi yang disebut dengan International Center for Conservation (ICC)
yang sekaligus mendukung dan mengembangkan ilmu konservasi (V.J
Herman, 1981).

Pengertian konservasi itu sendiri sebetulnya sangat luas tidak ha-
nya mencakup benda-benda purbakala tetapi semua obyek yang dite-
mukan di alam ini. Di sini disitir pengertian konservasi dari buku V.J.
Herman yang diambil dari buku Encyclopaedi Britanica vol 23 1768,
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p 600 yang menyebutkan ’Conservation mens not only the preserva-
tion and protection of natural resources but also their wise use”.

Makna dari pendokumentasian dan penelitian dalam kaitannya
dengan suatu site museum atau museum adalah bagaimana kedua ke-
giatan tersebut menyatu dan tidak terpisahkan dengan eksistensi mu-
seum. Dalam hal ini perlu diingat bahwa dalam pengelolaan suatu ko-
leksi atau temuan arkeologis maka perlu diingat bahwa benda yang
dihadapi adalah benda yang dapat segera hancur atau hilang. Oleh ka-
rena adanya ancaman kehancuran tersebut maka perlu data yang per-
manent yaitu foto. Dengan adanya pemotretan dan pendokumentasi--
an terhadap benda temuan maka berarti telah memperoleh bentuk
yang mewakili benda tersebut. Bahkan jika benda itu memungkinkan
untuk dicetak maka langkah pencatakan (casting) dapat juga dilaksa-
nakan. Di dalam pendokumentasian ini biasanya mempergunakan
skala (ukuran), sehingga para peneliti yang akan melihat dokumentasi
foto dengan mudah dapat mengetanui yang sebenarnya. Dan foto
akan diketahui identitas dari benda itu. Selain pemotretan atau cas-
ting maka sebelum benda tersebut disimpan perlu didiskripsikan yang
mencakup ukuran benda, bentuk, tanda-tanda, bahan, tanggal temu-
an, lokasi temuan dan lain-lain. Diskripsi ini dapat pula disusun da-
lam buku induk yang disimpan sebagai bahan jika suatu saat diperlu-
kan oleh para ahli atau peneliti. Tempat penyimpanan perlu dicatat
sehingga memudahkan pencarian pada saat diperlukan. Jadi dalam
suatu site museum harus ada suatu folder yang berisi file-file temuan
secara lengkap. Tentang dokumentasi yang penting artinya bagi mu-
seum itu, Pierre Schommer mengatakan sebagai berikut :

B ot One of the most effective methods is to group them in
collection files, whose folders of standard size (e.g.24x32 cm)
bear in large type the registration number of the collection
and are classified in numerical order. If the collection files be-
come to bulkey they shuld be subdivided into objects-files,
also aranged in numerical order. Such files may also contain
list of bibliographical, archival, photographic, and iconogra-
phic references, and reports concerning damage, excaminati-
ons and treatment undergone by objectsetc..... .

(Pierre Schommer, 1960).

Di samping konservasi dan dokumentasi maka penelitian terha-
dap benda-benda peninggalan yang disimpan di site museum atau mu-
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seum perlu dilaksanakan sebab museum tidak semata-mata hanya me-
nyimpan benda-benda tersebut. Penelitian terhadap benda purbakala
yang disimpan di museum bertujuan untuk mengetahui latar bela-
kang dari benda tersebut, khususnya yang mencakup aspek-aspek
atau konsep arkeologi bentuk, ruang dan waktu yang dapat menun-
jang dalam pengungkapan tentang kehidupan manusia masa lampau.
Di sini jelas museum sebagai tempat menampung benda-benda purba-
kala merupakan sarana penting dalam penelitian ini. Museum tidak
ada artinya jika hanya berfungsi menampung benda purbakala, tetapi
museum harus dapat menyajikan berbagai aspek yang menjadi tugas
dan fungsinya. Oleh karena itu agar museum dapat menyajikan suatu
data yang akurat untuk disampaikan sebagai informasi kepada pe-
ngunjung maka penelitian terhadap benda-benda warisan budaya per-
lu dilakukan dengan intensif dan mendalam. Tehtang penelitian yang
dilakukan dalam kaitannya dengan eksistensi suatu museum, seorang
ahli museum bangsa Jepang telah mengadakan penelitian dan menulis
kaitan antara museum dengan kegiatan penelitian, dengan judul kara-
ngan Museums and Research” yang dimuat dalam buku ’The Orga-
nization of Museums” terbitan UNESCO.

Museum juga merupakan sarana untuk mempermudah para pe-
neliti dalam mengembangkan pengetahuannya. Jika para ahli terpak-
sa tidak memungkinkan untuk meninjau langsung ke lapangan karena
berbagai hal, maka mereka dapat memanfaatkan benda-benda koleksi
dari suatu situs yang akan diteliti. Sebagai contoh misalnya, karena
keterbatasan dana maka para ahli yang akan meneliti gerabah tipe
Buni tidak perlu harus pergi ke lokasi yang jauh, tetapi cukup me-
manfaatkan koleksi gerabah yang telah banyak disimpan di site mu-
seum atau di museum. Dalam hal ini jelas penelitian dan pengemba-
ngan museum akan berjalan seimbang. Di museum-museum besar se-
perti di Philipina (Nasional Museum) kegiatan penelitian merupakan
suatu bagian yang tidak terlepas dari kegiatan museum secara keselu-
ruhan. Berbagai devisi yang ada di bawah museum tersebut mempu-
nyai wewenang dan memimpin penelitian (Francis Flores Caberoy,
1988). Di berbagai museum di Thailand baik museum propinsi mau-
pun museum Nasional kegiatan penelitian (research) terus dikem-
bangkan baik yang mencakup bidang arkeologi, kesenian, antropologi
dan lain-lain (Prathoom Chumpengpan, 1978).

Di Indonesia penelitian terhadap benda-benda koleksi museum
tidak hanya terbatas pada staf museum itu sendiri tetapi terbuka bagi
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siapa saja yang ingin mengembangkan pengetahuannya dalam bidang
tertentu.

. Hubungau site museum/museum dengan pendidikan.

Molly Harrison dalam artikelnya yang berjudul “Education in
museum” pada sub bab yang menibicarakan tentang ”Why shuld edu-
cations programmes be considered” menuliskan tentang peranan pen-
didikan di dalam museum. Ia menuliskan sebagai berikut : ”Why do
we do it, why indeed mus{ we do it?. Not merely becouse we believe
that people are more important”. (Molly Harrison, 1960). Tentunya
yang dimaksud adalah bukan museum dengan obyeknya yang pen-
ting tetapi bagaimana peranan museum dapat membantu untuk dapat
menamban pengetahuan kepada masyarekat luas. Ha! ini tentu saja
melalui suatu proses yang berkesinambungan dengan terlebili dahulu
mempelajari obyek yang ada dan kemudian baru disebarluaskan me-
lalui berbagai media informasi, publikasi, pameran, ceramah atau se-
minar dan memberikan informasi berupa penjelasan kepada pengun-
jung.

Pendidikan yang dilakukan oleh suatu museum dapat dimulai dari
anak-anak, guru dan kemudian publik. Untuk anak-anak mungkin le-
bih tepat jika dilakukan melalui pameran karena melalui media ini
anak-anak dapat langsung menangkap data yang disajikan. Anak-anak
lebih cepat menangkap melalui visualisasi dari pada harus menangkap
materi dari suatu ceramah. .

Tidak diketahui secara pasti mengapa seorang ahli museum India Dr.
Pandit N.D. Wijesekera mengusulkan agar pendidikan dari anak ke-
mudian guru dan baru publik. (Pandit N.D. Wijesekera, 1978).

Di Museum Nasional Philipina seperti juga di Museum Nasional di In-
donesia mempunyai suatu bagian yang mengurus tentang pendidikan
dalam arti luas yang berkaitan dengan museum. Apa saja tugas yang
dibebankan oleh bagian pendidikan pada museum itu ? Francis Flo-
res Caberoy mengatakan :

- ”Museum Education Division - plans, organizes and stages exhi-
bitions on all the disciplines covered by the National Museum;-
prepares for public reading all scientific and technical manus-
cripts including their illustrations; printing, and educational
programs of the museum throught guided tours, lectures, sym-
posia or workshop, audio—visual programmes and traveling
exhibits’’ (Francis Flores Caberoy, 1988).
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Jadi jelas bahwa bagian ini mempunyai tugas yang cukup be-
rat yang sekaligus merupakan suatu standard keberhasilan suatu mu-
seum dalam meningkatkan kecerdasan bangsa.

Dalam- hal pendidikan ini-kami mencoba untuk melihat bagai-
mana site museum di daerah baik yang bersifat *’open air’’ atau yang
ada dalam wadah suatu bangunan, dapat menunjang Kkeberhasilan
pendidikan nasional. Contoh yang diambil disini adalah site museum
dan museum alam terbuka di Belubus. Di museum tersebut terdapat
menhir-menhir ada yang “’insitu” dan ada pula yang diambil dari tem-
pat lain. Jika ada murid, mahasiswa maupun mereka yang ingin me-
ngetahui arkeologi, maka petugas di sana dapat memberikan penjela-
san baik dengan foto-foto dari temuan di Belubus, kecamatan Guguk,
kabupaten Limapuluh kota maupuntemuan dari hasil eskavasi yang
telah dilakukan bersama antara Pusat Penelitian Purbakaia dan Pe-
ninggalan Nasional dengan petugas di sana (laporan tradisi megalitik
di kabupaten Limapuluh kota, Inpres). Dengan melihat foto-fote ha-
sil eskavasi yang telah dilakukan ini maka pengunjung (murid, maha-
siswe, pengunjuing umum) dapat mengetahui fungsi dari menhir-men-
hir berhias maupun yang tidak berhias di sana. Dari foto-foto terse-
but mereka dapat mengetahui temuan apa saja yang ada di lubang ga-
lian. Walaupun demikian petunjuk atau apa saja yang dilihat inelalui
foto belum tentu jelas untuk menerangkan keseluruhan situasi lubang
galian. Mereka (pengunjung) tidak dapat menyaksikan secara lang-
sung bagaimana keadaan lubang galian dengan berbagai panorama pe-
nemuan. Mereka tidak mengetahui bagaimana kondisi temuan, kon-
teks temiuan, stratigrafi dan lain-lain. Bukanlah meiihat secara lang-
sung terhadap lubang galian bescrta isinya seperti yang dapat disaksi-
kan di site-site museum di Thailand, jauh lebih jelas dari pada melihat
rexonstruksi temuan atau diorama. Usaha dari Kepala Museuin Nege-
ri Propinsi Sumatera Barat yang merencanakan rekonstruksi temuan
kerangka manusia ke dalam museum tidak berhasil karena berbagai
masalah yang belum dapat dipecahkan ketika itu. Dalam hal ini me-
mang dirasakan perlunya penjajagan untuk menampilkan lubang-lu-
bang galian arkeologis agar dapat diperlihatkan dalam tata pameran

" di site museum/museum. Memang hal ini dirasakan cukup berat ka-
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rena berbagai faktor yang harus dipertimbangkan antara lain, faktor
keuangan, lingkungan, temuan, iklim dan tanah. Kalau ditinjau dari
segi temuan arkeologis nampaknya Indonesia tidak kalah kaya mau-
pun uniknya serta nilai historisnya dibanding dengan apa yang telah
ditemukan di Thailand.
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Foto no. 1. Benda-benda lepas yang perlu di
amankan di site museum

Foto no. 2. Benda lepas yang ditemukan di sungai

di situs Pugungraharjo yang
perlu diamankan



Foto no. 3, 4 Peninggalan batu bergores yang mempunyai
nilai arkeologis yang tinggi yang perlu
diamankan.



Museografia Jilid XV11l Th. 1988/1989

KEDUDUKAN MUSEUM SEBAGAI TUMPUAN PERTUMBUHAN
SIKAP

Oleh : Teguh Asmar

Perdahuluan

Museum uvmumnya dipandang sebagai tempat penyimpanan
khusus bagi benda budaya dan spesimen-spesimen alami vang meru-
pakan bukti peninggalan maupun hasil karva manusia dan lingkung-
annya. Nilai museum yang tak dapat diingkari sebagai alat untuk
preservasi peninggaian suatu masyarakat, harus ditinjau dalam kon-
teks proses historis yang melahirkan lembaga ini.

Proses Perkembangan Museum

Museum muncul sebagai hasil gagasan-gagasan masa ’’enlight-
ment” di Eropa, yang mencerminkan keinginan kaum awam agar pe-
ninggalan budaya yang semula merupakan milik satu minoritas supa-
ya ditempatkan di museum untuk disajikan kepada semua orang. Ke-
tika kaum bangsawan mulai kehilangan hak-hak kekuasaannya, tim-
bul suatu gerakan menuju ke suatu demokrasi budaya dan diperoleh-
lah koleksi masyarakat yang pertama, antara lain British Museum dan
Le Louvre.

Perubahan sosial membawa suatu konsep, bahwa budaya harus dapat
terjangkau oleh semua orang, dan peninggalan budaya serta alami me-
rupakan milik masyarakat.

Benua Eropa abad XIX secara serentak mengadakan nasionalisa-
si koleksi, dan mulailah bermunculan museum-museum publik yang
tak terhitung jumlahnya, baik lokal, tingkat propinsi maupun negara.
Koleksi disimpan dalam gedung dengan arsitektur monumental yang
memantulkan rasa khitmat kepada masa lampau, disertai perhatian
yang sangat tinggi terhadap kemajuan ilmu dan perkembangan pene-
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litian ilmiah yang pada saat itu dianggap sebagai satu terobosan me-
nuju kesejahteraan dan pengendalian lingkungan.

Pola museum tidak berubah sampai pada pertengahan pertama
abad XX, satu periode yang di dalamnya dapat kita saksikan berkem-
bangnya lembaga yang menganggap dirinya sebagai penyimpan atau
penyelamat nilai-nilai budaya. Namun, dalam dua dasawarsa terakhir
ini masyarakat di negara maju maupun di negara-negara yang sedang
berkembang mengalami pelbagai perubahan sebagai akibat krisis mi-
nyak. Negara-negara industri menyadari kelemahannya bila dihadap-
kan pada kekurangan bahan baku atau sumber daya energi, pada ga-
gasan kemajuan dalam segi konsep tentang netgrowth peningkatan
pendapatan perkapita, tenaga dan kualitas hidup. Akibat krisis terse-
but ‘maka resesi ekonomi, inflasi dan pengangguran dirasakan oieh
anggota masyarakat pada umumnya. Di negara berkembang atau pa-
ling tidak pada tingkat pengambil keputusan, juga menyadari keter-
gantungan dalam teknologi pada dunia industri yang mulai menurun.

Kesulitan demi kesulitan yang tak dapat diatasi untuk menemu-
kan alternatif bagi pembangunan, menimbulkan kebingungan dianta-
ra bangsa-bangsa tersebut, maka hampir di seluruh bagian dunia ini
nilai tradisional dipertanyakan dan timbulah kebutuhan-kebutuhan
baru. Bagaimana tanggapan museum terhadap kebutuhan baru ma-
syarakat tersebut. Bagi negara berkembang maupun maju, apakah ke-
butuhan-kebutuhan dan nilai-nilai baru tersebut tercerminkan dalam
museum ? Pengaruh museum pada perkembangan dan evaluasi ma-
syarakat sekelilingnya berkisar pada kebutuhan yang muncul dari ma-
syarakat itu sendiri dan memaksa museum untuk menempatkan pera-
nannyva sebagai edukator dan katalisator hubungan-hubungan dalam
masyarakat. Museum dituntut memainkan peranannya dengan me-
nyediakan kesempatan yang luas bagi berbagai eksperimen sedemiki-
an jauh, sehingga dapat dikar_akan hampir lepas dari tugas budayanya.

Orang akan tercengang memasuki kuartal terakhir dari abad
vang penuh dengan kejadian dalam sejarah manusia cleh tingkat pe-
rubahan dalam konotasi kata-kata dan ungkapan-ungkapan, ketika
adanya pertedaan geografi, sosial dan politik. Konotasi museum ti-
dak hanya berarti menyimpan suatu koleksi pada suatu bangunan
bertingkat atau di atas yang luas dengan tujuan penelitian atau suatu
kebanggaan, tetapi mulai diakui sebagai suatu teknik terapan komu-
nikasi dan lebih tinggi lagi, sebaga: suatu pendekatan suatu institusio-
nal untuk mendukung usaha penelaahan masalah yang menyangkut
manusia dan alamnya. Perubahan ini membawa serta satu klasifikasi
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yang mencakup museum yang besar maupun kecil beserta lembaga-
lembaga lainnya di negara berkembang, dan mengarah pada pengua-
tan identitas bangsa beserta perkembangan sosial, budaya, dan eko-
nomi. Secara konseptual, museum telah menjadi lembaga permanen
dan terbuka untuk umum yang batasnya ditentukan oleh ICOM di
Kopenhagen tahun 1974.

Peranan Museum Masa Kini.

Lembaga museum diharapkan tidak hanya memantulkan peru-
bahan-perubahan yang berlangsung dilingkungannya, tetapi juga seba-
gai media untuk menunjukkan perubahan sosial terutama bagi negara
berkembang, serta pertumbuhan budaya dan ekonomi, seperti yang
dikatakan oleh Sid Achmad Bangli dalam ICOM News, Paris vl 2,
1969 : ”’Kriteria perkembangan ini terutama dikenal dalam peningka-
tan pendapatan perkapita, kemajuan industrialisasi, nutrisi yang baik
(kualitas pangan dan jumlah kalori per orang), tingkat pendaftaran
anak sekolah, tingkat buta huruf, kemajuan bidang kesehatan, kecen-
derungan masyarakat yang bercirikan transformasi, struktur intelek-
tual dan tingkat kehidupan yang membaik. Museum memainkan pe-
ran di semua bidang tersebut di atas dengan sarana yang terbatas, mi-
salnya hasil dokumentasi dan penciptaan kondisi yang mendukung
perkembangan.

Konferensi IDA (International Association for Development) di
New Delhi tahun 1969 dengan panjang lebar membahas perubahan
sosial dan budaya dalam perkembangan dunia. Teori-teori yang dike-
mukakan para pakar dari barat ditanggapi para peserta dari dunia ke
tiga dengan menolak perubahan apapun dari struktur sosial budaya
yang hanya berdasarkan pada rencana atau keputusan yang diambil
di luar masyarakat mereka. Ditegaskan, bila perlu perubahan-peruba-
han akan diputuskan diantara masyarakat mereka sendiri pada saat
yang mereka tentukan pula. Seorang pakar museum yang hadir dalam
pertemuan tersebut menyimpulkan, bahwa hak menentukan nasib
sendiri sesuai dengan pernyataan ekonom Rolland Colin, sebagai be-
rikut:

*’Perkembangan hanya dapat dirumuskan sendiri dengan konkrit oleh
masyarakat yang bersangkutan dan dalam bahasa budaya mereka sen-
diri pula. Bahasa inilah yang hendak ditranskripsikan oleh museum
lewat benda yang dipamerkan sebagai instrumen dari perkembangan.
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Suatu museum dalam bentuk apapun - ilmiah, seni, sejarah - berbica-
ra dalam bahasanya sendiri-sendiri. Museum berbicara secara teoritis
dan praktis kepada seluruh masyarakat walaupun sesungguhnya ha-
nya kepada publik yang terbatas, namun masih dapat dikatakan be-
sar jumlahnya. Mengingat hal tersebut, museum perlu digolongkan
sebagai media komunikasi massa yang harus mendapatkan pengaku-
an dari: 1) pengusaha-pengusaha yang menentukan geraknya ; 2) pro-
fesional dibidangnya sendiri; 3) wakil-wakil publik museum yang ber-
kualitas. Bila itu terjadi, maka museum akan menduduki tempatnya
dalam kebijaksanaan pembangunan pada tiga tingkat : 1) kebijaksa-
naan museum, 2) kebijaksanaan komunikasi; 3) kebijaksanaan pem-
bangunan.”.

Beberapa museum telah melaksanakan prinsip-prinsip,teori ini,
seperti museum-museum di Amerika Serikat pada awal dasawarsa tu-
jupuluhan telah memulai pelbagai program kemasyarakatan dengan
melayani kelompok-kelompok masyarakat minoritas. John Kinard,
Direktur museum lokal (neghbourhood museum) Anacostia, menje-
laskan gagasan yang melatarbelakangi kegiatan-kegiatan tersebut :
”Museum harus berubah dari kedudukannya sebagai kolektor yang
pasif. Para spesialis yang sempat menjadi peserta aktif harus berupaya
menghadapi tantangan-tantangan hari ini. Museum kini harus meng-
gunakan tidak hanya metoda-metoda dan sarana-sarana baru yang ti-
dak lekang dalam menghadapi masalah-masalah kompleks yang ditim-
bulkan oleh : rasisme, kemiskinan, kekurangan perumahan, pengang-
guran, penyalahgunaan obat, kota-kota yang merasa rusak lingku-
ngannya, perencanaan urban, edukasi, pendek kata semua aspek da-
lam keberadaan manusia, serta berupaya ikut memecahkan masalah-
nya. Benda-benda pameran harus dirancang agar mampu menyajikan
problema-problema kontrofersial ini, berdampingan dengan counter-
part mereka dalam sejarah. Dengan demikian menunjukkan adanya
isu-isu masa kini yang berjalan dengan fakta historis. Museum diha-
rapkan dapat menjadi pemimpin di garis depan yang tidak hanya me-
ngikuti pendidikan atau pengalaman generasi yang lalu. Pengelola
museum mungkin merasa tidak adil atau wajar bila hal ini diharapkan
dari mereka, mengingat isu-isu tersebut bukan tanggung jawab mere-
ka. Namun bila hal ini terjadi, maka museum akan berhenti sebagai
museum. ”’

Di beberapa negara maju, pada kenyatannya telah banyak muse-
um menjadi alat yang efektif untuk menyajikan proses pembangunan
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dan hasil-hasilnya dapat dimengerti oleh masyarakat. Dengan demiki-‘

an membantu mengintegrasikan perubahan dalam masyarakat dan
menciptakan keseimbangan antara, disatu pihak kebutuhan untuk
meningkatkan hidup masyarakat dan perorangan melalui pengenalan
teknologi maju dan efolusi struktur ekonomi, dan di pihak lain mem-
bantu kebutuhan yang sangat dirasakan oleh sesuatu masyarakat un-
tuk mempertahankan kXepribadiannya berdasarkan akar-akar budaya,

pengetahuan tradisional, warisan pola-pola sosial, teknik yang diting-
gaikan cleh moyang dan lain sebagainya.

Peranan baru sebuah muscum seperti dikatakan oleh Herbert
Gansimayr, Direktur Uber-see Museum dari Jerman Barat sebasgzai ce-
rikut :

Mengingat krisis pade saat ini, dapat diramalkan tentang situasi eko-
nomi, sosiai dan ekologi dunia, tidaklzah dapat dipertanggung jawab-
kan bila museum mengelompokkan etnologi, iimu perngetahuan alam
dan kebudayaan matecrial, membatasi dirinya pada penyajian benda-
benda yang indah dan menarik saja, yang digolongkan menurut ma-
sing-masing ilmu dan dilengkapi dengan informasi tertulis. Museum-
museum harus melibatkan disiplin ilmu lainnya dalam menampilkan
perkembangan dan keterkaitan kebudayaan dengan alami lewat satu
kombinasi pameran agar masyarakat dapat mengenali masalah yang
dihadapinya dan berfikir serta bertindak secara bertanggung jawab.”

Pengatahuan tentang ilmu alam, humaniora dan sosial menjadi
bukan nomor satu di dalam kegiatan sebuah museum. Akhir abad ini
telah muncul terus-menerus disiplin baru yang kompleks serta inter-
aksi antar disiplin secara kontinupun kini telah hampir terjadi norma
sehari-hari. Pengenalan diri sendiri terhadap disiplin ilmu pengetahu-
an secara tradisional tanpa menyadari kaitannya satu sama lain tidak
akan membuahkan pencapaian ilmu pengetahuan yang memuaskan.
Bahkan kegiatan riset ilmiah pun telah menjadi tim kerja yang kom-
_ pleks dan esensial dan para spesialis dari pelbagai cabang ilmu penge-
tahuan sudah dan sedang mengembangkan idiom umum untuk dapat
memahami dan bekerjasama. Bentuk yang baru dan aspek interaksi
dari pelbagai disiplin ilmu ini, dari sekarang harus diterima oleh mu-
seurn manapun. Konsep inter-disiplin menjadi suatu yang wajar bila
kita mempertimbangkan penggunaan inofasi dan teknologi dalam il-
mu permuseuman, sehingga bantuan museum dalam proses edukasi
akan mencakup :

1. Kemampuan mengenali masalah, 2. membentuk penilaian tentang
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perkembangan dan kecenderungan-kecenderungan; 3. menanamkan
rasa tanggung jawab setiap individu terhadap perkembangan-perkem-
bangan hubungan antara manusia dengan alamnya serta antara manu-
sia itu sendiri. Dengan demikian program edukasi yang diciptakan o-
leh museum akan mendapatkan arti yang lebih penting melalui pe-
nyesuaian kurikulum sekolah dan sekaligus menunjang program-pro-
gram sekolah itu sendiri.

Museum sebagai tempat konservasi benda budaya dan alamnya
memiliki nilai tersendiri bagi teknologi tradisional yang mencermin-

" kan kondisi dan kebutuhan-kebutuhan lokal. Museum arkeologi atau-
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pun etnologi misalnya, mengandung potensi besar sebagai propagator
bagi teknologi tradisional tersebut. Dengan menyajikan teknologi te-
pat guna yang dinamis, museum tidak menyarankan satu penyangka-
lan terhadap perkembangan teknik modern, tidak juga membatasi ne-
gara-negara berkembang terhadap kemajuan teknologi, melainkan jus-
tru membantu peningkatan perkembangan integral. Manfaat keguna-
an teknologi tepat guna terhadap pembangunan telah ditunjukkan o-
leh sejumlah besar proyek penelitian dan penanaman investasi finan-
sial di bidang ini selama bertahun-tahun terakhir oleh negara-negara
industri dari barat maupun Jepang. Di negara berkembang, museum
dapat membantu meningkatkan pengertian sebagai proses produksi
dan pemenuhan kebutuhan dengan menyajikan teknologi baru dan
tepat guna secara berdampingan, dengan demikian berusaha mengura-
ngi kegoncangan yang mungkin timbul dari pengenalan teknik-teknik
baru serta mendukung terpeliharanya keserasian dalam pembangunan

Museum dan Lingkungan

Satu hal yang tak dapat diingkari dalam perkembangan kebu-
tuhan manusia adalah daiam memberikan pembinaan kepada masya-
rakat di bidang teknologi.

Di Eropa maupun Amerika Serikat, museum memegang peranan
yang mengesankan dan berhasil membangkitkan kesadaran yang ko-
lektif dan tindakan kebijaksanaan vang baru. Kebutuhan yang lebih
mendesak untuk industrialisasi bagi negara berkembang sering men-
jadi dilema karena proses pembangunannya sering mengabaikan kese-
rasian lingkungan. Kita sadar bahwa sebagian dari kebiasan-kebiasaan
tradisional masyarakat ternyata lebih sesuai dengan keserasian lingku-
ngan. ,
Tugas museum untuk membantu proses pembangunan harus
mempertimbangkan masalah ekologi dan sepenuhnya bertanggung ja-



wab sebagai media komunikasi, selagi museum menganggap dirinya
sebagai cermin identitas suatu bangsa serta kebutuhan dan aspirasi su-
atu kelompok masyarakat. Museum dapat menempatkan hal tersebut
pada latar belakang sejarah dan lingkungan dengan memberikan per-
spektif yang diperlukan agar dapat memahami perubahan, serta me-
mungkinkan masing-masing kelompok masyarakat untuk tetap pada
pilihannya, seperti: mengenali peran masing-masing dalam perkem-

bangan budaya, pembangunan bangsa dan hubungannya dengan ke-

lompok lain-dalam kerangka suatu negara, wilayah, kota ataupun de-
sa. '

Jadi, selagi kita sibuk memanfaatkan sumber alam untuk- men-
capai standar sosial dan kebudayaan yang lebih tinggi, museum da-
pat berperanserta secara penuh untuk menilai dan mengkomunikasi-
kan secara efektif pengaruh peradaban manusia atas ekosistim bumi.
Meraka harus dapat ikut serta memproyeksikan pengaruh industriali-
sasi dan urbanisasi yang turut mengambil bagian dalam pemusnahan
spesimen arkeologi, antropologi dan pengetahuan alam. Mengenai
ekosistem seaemikian rupa berarti pula menjaga stabilitas dan pro-
duktifitas tempat ketergantungan kita. Pada tahap inilah kita patut

memperhatikan dua gejala baru dalam perkembangan konsep muse-

um, struktur yang dibekali oleh konsep inter-disiplin. Gejala ini ada-
lah ”museum-lingkungan” dan ’eko-museum”, yang keduanya telah
berkembang di dunia barat dan telah melampaui percobaan menutup
tahap keberhasilan. Museum lingkungan kurang lebih digambarkan
sebagai suatu “’pusat multi media, tempat pendidikan keterampilan,
tempat pertemuan bagi kelompok masyarakat dan pusat se-budaya™.
Kedengarannya memang seperti suatu tempat yang sangat menggarai-
kan dan beberapa kegiatan seperti ini sangat dikenal dalam kebanya-
kan museum modern. Namun, dalam menambah dimensi-dimensi ba-
ru ke dalam konsep museum, kita tidak boleh lupa, bahwa istilah
”museum’ tidaklah dapat digunakan bagi setiap organisasi bagaimana
pun yang kegiatannya direncanakan dan dilaksanakan oleh masyara-
kat, kecuali jika lembaga tersebut memiliki atau mengelola kumpulan
benda dengan nilai-nilai yang telah ditentukan, suatu fakta yang be-
nar-benar membedakan sebuah museum dengan organisasi lainnya.

Eko-museum merupakan kesimpulan yang lebih dapat diterima.
Beberapa museum, seperti sejarah, arkeologi, etnologi akan lebih ter-
buka dan mengandung spektrumyang luas terhadap hubungan antara
manusia dengan lingkungan fisik, sosial dan budaya yang sangat
mempengaruhi pandangan hidup mereka. Eko-museum dapat meng-
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hasilkan dan membantu studi intensif mengenai lingkungan itu da-
lam segala aspek peninggalan dan perkembangan kebudayaan beserta
alamnya. Riset tradisional tidak sepenuhnya mengikuti akibat per-
kembangan ekonomi, sosial dan kebudayaan. Harus diulangi, bahwa
pelaksanaan pendidikan di museum tidak dapat dijelaskan secara
efektif tanpa kerja sama yang erat dan kordinasi dengan lembaga-
lembaga lainnya, yang khusus maupun umum. Pelaksanaan seperti ini
memerlukan integrasi inter-disiplin, program dan metode. Eko-muse-
um dapat bertindak sebagai fasilitas bagi riset dan eksperimen para
spesialis di bidang pengetahuan alam dan humaniora, bahkan menja-
min penangkalan musnahnya situs-situs kepurbakalaan, seni dan arsi-
tektur bahkan juga dapat memainkan peranan dalam pendidikan dan
kebudayaan dari masa yang panjang dan wilayah yang luas antara
lain : masyarakat setempat, regional, nasional, dan international.

Pemecahan masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan renca-
na atau disiplin tunggal, menyarankan pengembangan >’integral muse-
um”, dimana museum yang ada dapat meluaskan cakrawala mereka
dengan memasukkan cabang-bantu lainnya, selain cabang spesialisasi
sendiri, akan dapat mencapai sasaran untuk membangkitkan kesada-
ran sosial, ekonomi, budaya dan teknologi. Museum integral atau in-
terdisiplin ini tidak untuk mengingkari nilai-nilai museum yang télah
ada dan juga tidak untuk secara langsung meninggalkan prinsip-prin-
sip museum khusus.

Media Elektronik Dalam Memasuki Abad Informasi/K omunikasi.

Revolusi fenomenal yang melibatkan teknologi komunikai da-
lam informasi merupakan kekuatan yang membawa dampak pergeser-
an nilai-nilai, dan memiliki'implikasi serius bagi museum yang akan
datang. Kita hidup dalam masyarakat kabel dimana televisi dan micro
-cip saja sudah mampu menggiring ke arah perubahan dan pengala-
man-pengalaman generasi kita. Lebih kurang 25 tahun yang lalu kita
telah kagum dan heran duduk di depan pesawat televisi menyaksikan
manusia berjalan di bulan, juga kita menemukan kenyataan bahwa
hubungan langsung dengan peristiwa-peristiwa di lain negara sudah
dianggap biasa. Dalam memasuki generasi selanjutnya, komputer te-
lah berkembang dari suatu mesin raksasa yang mampu menyelesaikan

- soal-soal matematika yang rumit menjadi satu mesin kecil portabel,
yang bisa mengelola segudang informasi. Kenyataan ini telah diterima

28



sebagai satu bagian dari kehidupan kita sehari-hari. Pertanyaan yang
makin intensif dalam pemasaran komputer pribadi adalah satu indi-
kasi bahwa komputer sebagaimana televisi, segera akan menjadi pera-
latan rumah tangga.

Museum dapat dipengaruhi atau mempengaruhi abad elektronik
ini. Juga teknologi managemen infcrmasi dapat membawa revolusi
dalam pengelolaan operasional museum, terutama mengenai koleksi
dan ragam-ragam umum. Namun, dalam cara yang mereka pilih un-
tuk menggunakan teknologi komunikasi tersebut di ruang eksibisi
dan kegiatan-kegiatan edukasinya, museum dapat memberi pengaruh
xemanusiaan (humanizingj dan pengadaban (civilicing) kepada ma-
syarakat yang kiranya membutuhkan tempat pemawasan diri dalam
era “high-tech™.

Kebcradaan Museum Masa Kini Merangkuel Masa-Depan

Warisan masa-lampau untuk masz-depan telali menempatkan
museum pada suatu era yvang penui kesempatan dan tantangan. Se-
lanjutnyz kita akan dihadapkan pada sederetan pilihan-pilihan baru
mengenai karakter etis dan kualitas kehidupan. Hari ini kita perdiri
dengan satu kaki di jaman lampau dan kaki yang lain melangkah ke
masa-depan, dan kita tahu betapa banyaknya perubahan sosial dan
teknologi yang telah mewamai kehidupan. Bila kita ingin memperta-
hankan kepribadian, pemantauan secara sadar maupun hati-hati harus
kita lakukan, bahkan kita tidak bisa hanya menunggu sampai datang-
nya masa-nanti, melainkan harus merangkulnya dan dengan aktif ber-
partisipast dalam penciptaannya.

Disiplin nasional, air bersih, hutan lindung, dua anak cukup,
mandek-mangunnya peningkatan dalam taraf pendidikan adalah be-
berapa conton tema yang dapat ditangani oleh museum melalui edu-
kasi dan pamerannya dalam kondisi museum yang bagaimanapun.

Pengelola museum harus mampu melihat perubahan suasana
yang paling berpengaruh pada museum secara langsung maupun tidak
langsung, baik dalam jangka pendek maupun panjang, dengan perka-
taan lain museum harus berperan serta secara berkesinambungan, ti-
dak hanya mengamati ataupun hanya memberi reaksi. Bahkan yang
paling jelek adalah berdiam diri, bergelut dengan koleksinya yang
cantik-cantik. Struktur dan cara museum memelihara hubungan de-
ngan lembaga-lembaga dari masyarakatnya harus diusahakan berjalan
serasi dengan jaman. Keserasian ini juga harus berada di antara ke-
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sadaran yang berkaitan dengan kondisi eksternal dan kesadaran yang
kuat tentang identitas internal, bahwa museum bertugas memberi pe-
nerangan.

Tantangan yang dihadapi akhimya adalah, mengusahakan pim-
pinan yang kuat, yang bercrientasi ke masa-depan. Museum merang-
sang orang berfikir, dan perlu mempertahankan kemampuannya un-
tuk selalu mengevaluasi diri. Karena itu, kondisi museum kini perlu
ditinjau dengan pandangan segar, antara lain : ’

1. Ada satu kebutuhan mendesak mengenai pertumbuhan orga-
nisasi perawatan koleksi museum. Staf dan pembantunya harus mem-
berikan perhatian yang lebih besar dan terinci pada kondisi kini dan
masa depan kepada obyek museum, yang sesungguhnya merupakan
jantung museum. Koleksi museum adalah sumber daya nasional yang
mengemban komitmen persatuan/kesatuan yang kuat, karena disa-
rankan akselerasi dari inisiatif tentang perawatan dan organisasi ko-
leksi.

2. Dibutuhkan kepemimpinan yang kuat dan berorientasi ke de-
pan bagi museum. Struktur organisasinya, terutama sistem pengelola-
annya, perlu ditinjau kembali dan disesuzikan agar dapat memenuhi
tuntutan masa depan. Pendidikan staf memungkinkan museum ine-
menuhi kewajibannya terhadap koieksi dan pubiiknya, maka bidang-
bidang yang harus digaris bawahi adalah : perawatan dan pemelihara-
an koleksi, penguasaan bidang kerja, kebijaksanaan dan perencanaan
serta publik-prograinining.

3. Museum belum menyadari sepenuh profesinya selaku lemba-
ga edukasi, walatupun sejak lama telah ada komitment mengenai fung-
st museum sebagai lembaza pendidikan non-formal. Masih terdapat
jurang antara kenyataan dan potensiai yang harus digarap oleh para
pemegang kebijaksanaan dan museum.

4. Pengelola museum belum pernah merumuskan pemasaran se-
cara galak kontribusi yang begitu berarti, guna peningkatan kualitas '
kehidupan manusia. Maka dari itu, untuk kebaikan museum itu sen-
diri dan kepentingan publik yang dilayaninya perlu memasarkan ke-
kayaannya secara utuh, intensif dan efektif.
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5. Perlu dibuat suatu program untuk meningkatkan kesadaran
publik terhadap nilai-nilai museum. Untuk membudidayakan komit-
ment atau meningkatkan publik terhadap museum sebagai lembaga
yang mampu memberikan pelayanan yang berarti bagi masyarakat
dalam kerjasama dengan organisasi-organisasi lainnya, perlu menga-
wali kampanye pembangkitan kesadaran publik untuk memeriahkan
vitalitas kolektif dari museum, dan perlu mendorong publik atau me-
rangsangnya untuk menggunakan dan membantu museum sebagai
sumber daya dalam masyarakat yang merupakan sumber kenikmatan
dan penambah pengetahuan pribadi.

6. Dalam hal situasi ekonomi museum yang rapuh, stabilitas
ekonomi di masa depan adalah satu hal yang harus digarap oleh mu-
seum beserta pendukung-pendukungnya, sementara museum harus gi-
at mencari kesempatan-kesempatan yang hemat biaya serta kegiatan-
kegiatan yang kreatif bagi peningkatan masuknya biaya di samping
melanjutkan perjuangannya dalam memperbaiki manajemennya.
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Museografia Jilid XVI1I1 Th. 1988/1989.

MUSEUM SEBAGAI SUMBER INFORMASI
Sebuah Catatan

Oleh : Tjahjopurnomo SJ

1. Interntional Council of Museum (ICOM), sebagai suatu pa-
yung organisasi museum internasional, tahun 1974 merumuskan defini-
si museum yang dapat kita ambil kesimpulannya bahwa orang-orang
yang datang ke museum itu mempunyai tujuan yakni : studi, pendidi-
kan, dan kesenangan.

Dipandang dari segi kemasyarakatan, fungsi museum ialah seba-
gai wadah penyampaian informasi mengenai khazanah pengetahuan
yang terdapat di dalam museum kepada publik pengunjungnya (Wengen
1986:13). Dengan demikian, museum harus berusaha memenuhi apa
yang diharapkan dari pengunjungnya.

2. Museum dalam perkembangannya tidak hanya berhubungan
dengan benda warisan budaya dalam arti yang khusus, tetapi juga dalam
arti yang'luas. Maka, tidaklah mengherankan jika pada saat ini sedang
tumbuh konsep-konsep museum yang baru yang bertujuan menampil-
kan kehidupan dengan cara yang lebih utuh dan memasukkan unsur ke-
ikutsertaan pengunjung. Pengunjung tidak hanya mengalami’” museum
secara kognitif, tetapi evokatif (Soemadio 1987/1988:1).

Dalam pidato pengukuhan sebagai Guru Besar Museologi di Uni-
versitas Leiden, Dr. P.H. Pott mengatakan, bahwa dalam pengembangan
daya pikat museum bagi pengunjung perlu diperhatikan apa yang men-
jadi pengalaman masyarakat dalam kehidupannya masa kini. Apa yang
dapat menimbulkan dan rasa penghargaan terhadap koleksi museum pa-
da pengunjung masa sekarang pada umumnya. Museum tidak lagi sema-
ta-mata menyajikan benda-benda walau bagaimanapun in@ahn'ya'benda
itu, tetapi museum telah berkembang ke arah suatu lembaga yang me-
nyajikan berbagai subyek melalui penyajian koleksinya, dimand subyek
itu selalu mengandung segi permasalahan. Diharapkan permasalahan itu
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menjadi rangsangan agar pengunjung memperoleh suatu pengalaman in-
telektual. Dan dari pengalaman ini akan mendorong yang bersangkutan
untuk mengembangkan minatnya terhadap hal-hal yang menjadi ’missi-
on” suatu museum (Soemadio 1986:3). ’

Museum sebagai suatu lembaga non formal, seperti hainva kcran
majalah, tv, radio, dzn juga perpustakaan, memiliki jasingan kerja edu-
watif yang bersifat bebas yang berarti bahwa jika sesecrang persi ke mu-
seumi, tidak punyve ikatan apapun. Sesecrang boleh pergi ke museum
dan boleh juga tidak pergi ke museum. Berbeda dengan suatu lenibaga
formal yekni pendidikan, seperti seiolah dan universitas. dimana setiap
o'"'-ng vang inasuk, tidak dapat lepas dari peraturan-peraturan vang te-

ah dizariskan da ‘.4m sisiem yang ada. .}ad-, bersifzt memaksa, seperti
harus mengik setiap pelzigran secara teratur, menempulr ujizn. dan
sebagainyva.

v

\utl

L2}

Setiap crang bebas untuk menentukan berana lama ia akan ting-
gal di museum, tergantung niat dari si pengunjung itu send:ri. Hai itu
berkaitan dengan pelayanan yang diberikan oleh pihak museum, karena
pelayanan yvang diberikan oieh museumn itu akan banyak bercengaruh
terhadap para pengunjung. Dalam hal ini museuin harus menvajikan Ko-
ieksinya dengan cara yeng menarik, dengan meiode dan teknik penyaji-
an yang tepat, sesuai dengan kondisi dan koleksi museum tersebut.

Ada dua tugas penting museum : Pertama yang berkaitan de-

ngan kegiatan yang berorientasi kepada koleksi, termasuk kegiatan pe-
ngumpulan, pengolahan, dan pengkajian. Kedua yang berhubungan de-
ngan kegiatan yang berorientasi kepada publik, termasuk penyajian ko-
leksi dan bimbingan edukatif. Antara tugas pertama dan kedua saling
berkaitan satu sama lainnya, dan harus berjalan seiring.
Kedua tugas museum tersebut jika kita hubungkan dengan museum se-
bagai sumber infcrmasi-seperti judul tulisan ini-maka kita dapat menga-
takan, bahwa tugas pertama kita sebut sebagai sumber informasinya, se-
dangkan tugas kedua kita sebut sebagai pencapai informasi.

Berdasarkan hal tersebut di atas, suatu museum diharapkan da-
pat melaksanakan tugasnya disamping sebagai informasi juga sebagai pe-
nyampai informasi kepada publik pengunjungnya dengan baik. Oleh ka-
rena itu, museum harus didukung oleh teknik-teknik penyampaian in-
formasi yang lunggit (canggih) dan didukung oleh tenaga-tenaga profesi-
onal yang menguasai bidangnya masing-masing dengan baik. Para petu-
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gas museum diharuskan mengetahui permasalahan yang dikelolanya,
dan juga permasalahan yang ada pada publik pengunjungnya. Misalnya
saja, mereka harus mengetahui tentang sifat dan susunan masyarakat pe-
ngunjungnya, serta mengerti tentang semua harapan atau keinginan para
pengunjungnya yang terdiri dari pelbagai kelompok masyarakat yang
tentunya mempunyai perbedaan keinginan dan harapan. Kenyataan di
atas juga ditunjang oleh hasil penelitian awal yang mengatakan bahwa
potensi dar keadaan pengunjung museum di Indonesia terdiri dari bebe-
rapa kelompok tertentu, sehingga kita patut memberikan perhatian
yang cukup scrius. Apalagi, jika kita tinjau dari moitivasi pengunjung
maka akan terdapat beberapa motivasi yang berbeda-beda. Dari jumlah
pengunjung museum terungkap bahwa mereka yang pernah mengunju-
ngi museum adalah mereka yang termasuk lapisan atas, dan lapisan me-
nengah masyarakat kita. Umumnya, mereka menduduki posisi yang ba-
ik dan cukup menikmati pendidikan. Disamping itu, ada kelompok
anak sekolah yang dengan sendirinya punya motivasi lain terhadap mu-
seumn, walaupun kelompok anak-anak sekolah ini terpengaruh oleh gu-
runya, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Untuk kelompok lapisan bawah, atau lapisan masyarakat yang
sifatnya lebih sederhana, lingkungan hidup mereka seakan-akan jauh le-
taknya dari jangkauan dunia yang disajikan oleh museum. Mereka ini,
kurang atau tidak memiliki perasaan untuk mencari manfaat dari suatu
kunjungan ke muscum. Semua kcnyataan diatas, menyimpulkan bahwa
museum mempunyai tugas yvang semakin xompleks tidak hanya menyva-
jikan kolcksi-kcleksinya, tetapi iac bharus pul2a memperhatikan par: oe-
ngunjungnya vang ierdin dar: berbagai lapisan masvarakat vang masing-
masing mempunvat igiar helakar ng nendidikan dan persevsi vang berbe-
dd.

Suate museum berkewajivan untuk kegiatan penzadaan, pe-
ngumpulan koleksi. sertz perawatan dan vengkajian kebudavzan materi-
al yang menyangkut wilayah budayanya. Melalui kegiatan ini diharap-
kan masyarakat sekitar muscum a2kan mengerti tentang kazanah buda-
yanya sendiri. Dan yang paling penting adalah menyadarkan masyarakat
setempat terhadap identitas kebudayaannya yang mereka miliki dan
mereka cintai itu.

Pengunjung museum dapat dibagi menjadi dua, yakni pengun-

jung perorangan dan pengunjung kelompok. Mcreka ini mempunyai ke-
pentingan yang tidak sama dalam kunjungannya ke museum. Oleh kare-
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na itu, para petugas museum harus mengetahui keinginan dan harapan
yang dimiliki pengunjungnya. Bagi pengunjung perorangan, mereka da-
tang ke museum untuk keperluan studi ilmiah, misalnya. Mereka harus
diperbolehkan memasuki ruangan koleksi studi, dan boleh memanfaat-
kan bahan-bahan dokumentasi dan perpustakaan. Umumnya, pengun-
jung perorangan itu berasal dari universitas, baik mahasiswa maupun do-
sennya. Melihat kenyataan ini museum dapat membangun suatu hubu-
ngan yang baik dengan masyarakat universitas setempat. Boleh jadi nan-
tinya akan terjadi suatu kerjasama dalam mengenai masalah-masalah,
koleksi dan lain sebagainya. Bagi pengunjung perorangan yang datang
ke museum bukan dalam rangka studi ilmiah, maka museum harus
memberikan kesempatan bagi mereka untuk dapat memenuhi keingi-
nanya. Mereka juga mempunyai keinginan memperluas pengetahuan
mengenai koleksi yang disajikan oleh museum. Dan untuk memudahkan
para petugas museum, mereka yang datang baik perorangan maupun se-
cara berkelompok, museum harus menyediakan semacam buku petun-
juk singkat mengenai koleksi-koleksinya. Hal ini akan lebih efektif dan
lebih efisien, mengingat sedikitnya tenaga petugas bimbingan edukatif
dan tersedianya waktu.

Museum sebagai sumber informasi harus dapat memberikan pe-
layanan kepada publik pengunjungnya semaksimal mungkin. Para pe-
ngunjung harus dibangkitkan sikap dan perhatiannya terhadap koleksi
yang disajikan, karena adanya perasaan keterlibatan antara mereka de-
koleksi-koleksi tersebut, mencerminkan adanya rasa ikut memiliki ter-
hadap museum. Film, Slide bersuara, dapat membantu di dalam mewu-
judkan suatu bentuk pelayanan yang baik.

Ada suatu cara yang dapat diterapkan pada museum-museum
vang sudah maju dalam sistem pelayanannya terhadap pengunjungnya
dalam rangka penyampaian informasi. Cara itu adalah, museum mena-
warkan kemungkinan-kemungkinan atau kesempatan-kesempatan kepa-
da para pengunjungnya dibidang edukatif-kultural. Para pengunjung da-
pat menentukan apa yang akan menjadi pilihannya; dengan kata lain,
pengunjung bebas untuk memilih apa yang menarik atau apa yang akan
dijadikan sebagai obyek penelitiannya. Jadi museum hanya bersifat
membantu. Melalui cara ini, museum dapat memberikan intormasi
yang lebih terperinci tentang koleksi-koleksi yang menarik bagi mereka.
Dan proses penyebaran informasi budayapun akan semakin cepat terja-
di dan semakin tajam. Apalagi, jika pengunjung tersebut dari suatu lem-
baga media cetak, seperti koran, majalah ataupun media elektronik ra-
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dio dan tv. Karena, dari sinilah diharapkan jangkauan penyebaran infor-
masi budaya akan menjadi semakin luas.

Dalam rangka mengadakan suatu pameran museum, dapat juga
menyelenggarakan seminar-seminar yang ada kaitannya dengan .topik
pameran, atau mengadakan suatu pertunjukan, misalnya pembuatan ge-
rabah yang tentunya berkaitan dengan topik pameran. Hal itu akan me-
nambah hidupnya suasana dan daya tarik.suatu pameran, yang sekaligus
akan meningkatkan jumlah pengunjung museum, dan mempercepat pro-
ses penyebaran informasi budaya itu sendiri. Tetapi, semuanya harus di-
persiapkan sedini mungkin, dengan suatu rencana yang matang. Tanpa
suatu rencana yang baik dan matang suatu museum tidak akan bisa ber-
bicara banyak tentang informasi budaya.

3. Sebagai kesimpulan dapat ditarik suatu asumsi bahwa muse-
um sebagai sumber informasi, akan berhasil dengan baik jika bentuk pa-
meran itu didasarkan pada psikologi edukasi, estetika dan teknik penya-
jian benda tiga dimensional, serta kerja sama dengan disiplin ilmu lain-
nya yvang sifatnya mendukung. Hal ini perlu kita simak lebih mendalam.
karena museum di Indonesia bila dihubungkan dengan harapan masya-
rakat Indonesia, sesuai dengan cita-cita bangsa dan bila dihubungkan de-
ngan syarat-syarat untuk menjadikan museum sebagai museum yang hi-
dup penuh dinamika masih jauh ketinggalan. Kita mengharapkan muse-
um-museum di Indonesia dapat melaksfnakan kegiatan fungsional yang
khas sebagai lembaga sosial kultural edukasi (periksa buku Pedoman Pe-
laksanaan Teknis Proyek-proyek Pengembangan Permuseuman di Indo-
nesia, halaman 2 dan 3). Semoga para pakar ilmu permuseuman dan me-
reka yang tertarik dan merasa ikut memiliki museum dengan disiplin il-
munya masing-masing dapat memberi masukan yang berarti demi kema-
juan museum kita.
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Museografia Jilid XVII11 Th. 1988/1989

MENCIPTAKAN RASA BANGGA KEPADA PENGUNJUNG
MUSEUM

Oleh : Harry Harmaini

1. Berhasil atau tidaknya suatu museum mengemban tugas dan
misi sebagai lembaga ilmiah, ditentukan oleh kemampuan museum itu
sendiri dalam menarik para pengunjung untuk mendatanginya, mema-
sukinya, mengamatinya, dan mempelajari segala sesuatu yang disajikan
oleh museum tersebut.

Pengunjung akan merasa bangga bila mendapat kepuasan batin
setelah keluar dari suatu museum, baik karena terpenuhinya tuntutan
edukasi, kreasi maupun rasa kebangsaan. Di zaman modern ini, perasa-
an bangga bagi setiap pengunjung setelah keluar dari suatu museum
perlu diciptakan untuk mendapatkan dan menilai keberhasilan-di se-
mua sisi.

2. Generasi muda sebagai tunas harapan bangsa, sesuai dengan
usianya selalu menuntut keadaan dan lingkungan sekitarnya serba ino-
vatif, kreatif, dan atraktif seirama dengan tuntutan dan perkembangan
jiwanya. Nilai inovatif dibutuhkan sebagai sumber inspirasi ilmiah un-
tuk dikaji, dikembangkan dan diterapkan dalam aktivitasnya sehari-ha-

., i, baik di lingkungan keluarga, pergaulan maupun pendidikannya. Se-
dangkan nilai kreatif diperlukan untuk bahan pertimbangan dari hasil
kreasinya di beberapa bidang baik yang dilakukan dilingkungan keluar-
ga, pergaulan sehari-hari maupun dilingkungan pendidikannya. Semen-
tara nilai atraktif dituntut untuk menghibur batinnya disela-sela kesi-
bukan, kepenatan, dan kejenuhannya sehari-hari akibat aktivitasnya
yang dilakukan di lingkungan keluarga, pergaulan, dan lingkungan pen-
didikannya. '

Melihat corak dan gaya hidup para remaja dan pemuda dewasa
ini yang cenderung menerapkan pola hidup dinamis dan bervariasi, ma-
ka mau tidak mau segala wahana yang dibutuhkannya dan membutuh-
kannya dengan sendirinya harus peka, tahu dan mau menyerao perla-

J
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kuan hidup yang demikian, agar berhasil menarik dan memanfaatkan-
nya dalam rangka pembinaan generasi muda, karena golongan usia re-
maja itulah merupakan jumlah terbanyak dan yang paling perlu men-
dapatkan perhatian.

3. Museum sebagai lembaga yang melakukan eksplorasi, kon-
servasi/preservasi, proteksi, pengkoleksian dan penelitian terhadap pe-
ninggalan sejarah yang bernilai budaya dan ilmu pengetahuan, harus
dapat menggarap para remaja dan pemuda dengan jalan merencanakan
dan melaksanakan tuntutan serta menarik para peminatnya dan semua
lapisan pendidikan dan profesinya.

Kita dapat melihat contoh dari para remaja dan pemuda dalam
mengunjungi gedung yang dapat menimbulkan rasa bangga dan menam-
bah rasa percaya diri, meskipun yang dirasakannya belum tentu se-
muanya benar, namun itulah yang namannya remaja dan pemuda, se-
nantiasa menuntut adanya sutau perhatian dan pengakuan terhadap
eksistensi dan nilai kepribadiannya.

4. Suatu museum, dimanapun letaknya dan apapun jenisnya ti-
-dak pernah membatasi pengunjungnya dalam kategori dan status apa-
pun. Namun, mengingat kategori dan status dari masing-masing pe-
ngunjung mempunyai konsumsi dan tuntutan yang berbeda, maka da-
lam hal ini pihak museum perlu memahami permasalahan, memisah-
kan dan mengelompokannya sebagai bahan kajian untuk disimpulkan
dan diterapkan menjadi paket sajian yang representatif sesuai dengan
tuntutan dari masing-masing pengunjung.

Seorang anak misalnya, akan merasa gembira dan bangga apa-
bila diajak oleh orang tuanya, saudaranya atau gurunya mengunjungi
suatu gedung atau taman hiburan untuk rekreasi, ke pusat pertokoan
atau pasar untuk berbelanja atau ke tempat lain yang menarik perhati-
an dan disukainya. Setelah pulang dari tempat tersebut, biasanya ia
buru-buru mencari teman atau anggota keluarga lain yang tidak ikut
pergi bersamanya untuk menceritakan kesan indah yang baru saja di-
peroleh dan dialaminya, sehingga mereka yang diberitahu tersebut me-
rasa tertarik untuk melihat, menikmati dan mengalami sendiri.

Dari kisah dan perilaku di atas yang penting diamati adalah
timbulnya rasa bangga dan percaya diri dari anak yang menjadi sumber

39



informasi tersebut dan upaya bagaimana agar ia menjadi ketagihan un-
tuk mengulangi kenangan manisnya. Bagi para insan museum, perilaku
seperti contoh tersebut perlu diamati dan dicerna-untuk menjadi ba-
han masukan yang bersifat konstruktif karena dalam hal ini yang me-
narik adalah adanya sistem informasi berantai dari satu anak ke anak
lain demikian seterusnya.

Bagi seorang remaja keadaannya akan lebih lengkap lagi, di-
samping ia merasa gembira dan bangga setelah mengunjungi suatu tem-
pat, ia juga akan merasa bergengsi dan penuh percaya diri, misalnya se-
telah keluar dari gedung bioskop, gedung olah raga dan sarana hiburan
lainnya yang memiliki nilai dan klas tersendiri di matanya. Keadaan
yang menggembirakan dan penuh tuntutan batinnya ini akan selalu
menjadi ingatan dan bahan pembicaraan sesama temannya yang akhir-
nya menimbulkan hasrat untuk mendatangi dan mengunjunginya ber-
kali-kali meskipun motivasinya tidak jauh berbeda dengan kunjungan-
nya pertama. Hal ini cukup untuk dijadikan bahan kajian bagi insan
museum dalam meningkatkan nilai dan pola kerjanya di masa menda-
tang.

Orang dewasa dan lanjut usia lain lagi kesenangannya. Mereka
lebih mapan dalam berfikir dan berperilaku untuk memenuhi segala
perasaan dan keinginan yang diminatinya sehingga sesuatu yang akan
dilakukan selalu berdasarkan kebutuhan menurut prioritas, kesempa-
tan dan kemampuannya. Apabila ada obyek atau sasaran yang perlu
dituju, pasti dilakukan sesuai dengan batasan lahiriah yang dimilikinya

5. Sebuah museum yang merupakan sarana pelengkap kota
yang bertendensi kebudayaan dan dapat dimanfaatkan sebagai sarana
edukasi, kreasi dan penggugah rasa patriotisme harus dapat menangkap
selera dan tuntutan dari para pengunjungnya baik dari kalangan anak-
anak, remaja, dewasa maupun lanjut usia, untuk dijadikan bahan anali-
sa dan kesimpulan serta menampilkannya melalui peragaan dan penya-
jian wujud fisik maupun dari semua sisi. Untuk menggarap medan
yang demikian luas dan melaksanakan tugas yang cukup berat, perlu
diadakan pengelompokkan bidang kajian yang cukup jelas, baik yang
menyangkut sarana fisik maupun non fisik mulai dari pemilihan dan
penempatan lokasi museum, pengolahan site, perencanaan wujud dan
gaya arsitektur bangunan museum, panataan dan penyajian koleksi,
penggarapan tata lingkungan gedung museum sampai pada pelayanan
dan pemaduan yang diberikan.
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Penanganan kelompok kerja tersebut tentunya membutuhkan profesi-
onalisasi yang spesifik, tidak dapat digarap seadanya secara amatir ka-
rena semua kajian dan penerapan dari aspek yang menentukan keber-
hasilan suatu museum tersebut, masing-masing berangkat, berada dan
berorientasi pada bidang permasalahan yang berbeda. Untuk itulah ki-
ta bangsa Indonesia, terutama insan-insam museum baik pengelola ma-
upun pembinanya dituntut untuk mau berfikir realistis dan mampu
mengamati, menyerap, mambahas dan mengembalikan permasalahan
dalam bentuk penyajian sesuai dengan tuntutan zaman.
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Museografia Jilid XV111 Th. 1988/1989

PERANAN MUSEUM, MINAT PENELITIAN
DAN PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN

Oleh : Sunarno SA

Pendahuluan :

Indonesia merupakan salah satu negara dari kelompok negara
yang sedang berkembang. Oleh sebab itu, masya/rakatnyapun masih da-
lam kondisi berkembang dimana setiap saat akan mengalami perubahan
baik itu secara cepat atau lambat. Berangkat dari keterbelakangan pen-
didikan sebagai akibat penjajahan, bangsa Indonesia ingin mencari ben-
tuk tata kehidupan yang maju dan mantap yang merupakan pengeja-
wantahan dari tujuan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasi-
la dan UUD’45.

Kalau kita bandingkan dengan negara-negara industri maju atau
negara-negara yang berteknologi canggih maka dapat kita rasakan bah-
wa apa yang dicapai bangsa Indonesia masih jauh dari apa yang sudah
dicapai oleh bangsa lain di negara-negara yang sudah maju. Di negara
maju dari waktu ke waktu selalu ada kemajuan terutama dibidang ilmu
pengetahuan dan tekinologi. Hampir setiap szat ditemukan hal-hal baru,
baik itu bersifat dari kelanjutan dari pengembangan sebelumnya mau-
pun penemuan yang baru sama sekali. Hal tersebut terjadi karena disana
tersedia sarana pendidikan yang memadai serta tersedia dana yung cu-
kup untuk ditanam sebagai modal dalam pengembzngan sumber daya
manusia, di samping adanya dukungan prasarana yang serba canggih dan
pola pemikiran masyarakat yang maju. Selain itu, perhatian dan peng-
hargaan dari masyarakat maupun pemerintah terhadap setiap penemuan
baru dan hasil penelitian lainnya cukup membesarkan hati. Hal itu se-
mua mendorong pemanfaatan yang cepat dari hasil-hasil yang dicapai
bagi masyarakat lingkungannya bahkan masyarakat dunia.

Lain halnya dengan bangsa Indonesia yang lama dijajah oleh ke-

tamakan kolonialisme, seolah-olah mengalami trauma yang tidak mudah
untuk merubahnya. Perkembangan budaya bangsa terbelenggu, jiwa

42



rakyat Indonesia tertekan dan semangat untuk majupun terhambat. Ke-
semuanya itu mengaikbatkan masyarakat kita tertinggal jauh dari uku-
ran peradaban modern atau peradaban yang sudah maju. Belum lagi ku-
run waktu setelah bangsa Indonesia berhasil lepas dari penjajahan, bang-
sa kita masih harus berjuang mencari bentuk politik yang stabil sampai
pada akhirnya memasuki Orde Baru yang menjanjikan harapan untuk
dapat menampilkan budaya nasional yang utuh dan sempurna.

Suatu kenyataan bahwa kemajuan masyarakat Indonesia tidak
dapat dilepaskan dari budaya nasional yang dapat dilihat secara keselu-
ruhan melalui berbagai aspek. Kemajuan masyarakat itu sendiri tidak le-
pas dari unsur pendidikan yang mampu mencerdaskan kehidupan bang-
sa. Salah satu parameter dari majunya pendidikan adalah berkembang-
nya penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan serta teknologi, b
baik ditinjau dari kualitas maupun kuantitas yang kemudian hasilnya
perlu dikaji secara mendalam dan cermat, agar tepat dalam penerapan-
nya serta sejalan dengan program pemerintah. Dengan demikian peme-
rintah harus mampu mempersiapkan sarana dan prasarana yang diperlu-
kan dalam mengerahkan potensi sumber daya manusia untuk pengelola-
an dan pemanfaatan suberdaya alam baik yang bersifat hayati maupun
nonhayati. Kesemuanya itu dilakukan bagi kesejahteraan bangsa sesuai
dengan cita-cita dan tujuan masyarakat yang adil, makmur, maju, man-
tap dan merata.

Tugas yang diemban museum

Di tengah-tengah langkanya tenaga peneliti dan relatif kurang-

nya kegiatan penelitian, sempitnya ruang lingkup dan belum seluasnya
aneka ragam bidang penelitian, maka pemerintah beserta masyarakat
perlu mencari jalan keluar agar dapat menciptakan wahana penelitian
yang hidup, dinamis dan maju.
Untuk menjawab tantangan itu, museum merasa terpanggil menunaikan
tugas luhurnya karena hal itu memang sesuai dengan fungsi dan tugas
dari museum itu sendiri. Sifat-sifat dan berbagai tugas museum sudah
jelas tersirat seperti apa yang didefinisikan oleh ICOM (International
Council Of Museum) yaitu bahwa museum merupakan lembaga yang
bersifat tetap, tidak mencari keuntungan, melayani masyarakat dan per-
kembangannya, terbuka untuk umum, yang memperoleh, merawat,
menghubungkan dan memamerkan barang-barang pembuktian manusia
dan lingkungannya untuk tujuan studi, pendidikan dan kesenangan.
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Dari definisi tersebut maka tugas museum dapat dijabarkan sebagai
berikut :

1. Museum bersifat terbuka untuk umum dan melayani ma-
syarakat serta perkembangannya. Dalam sifat ini museum melakukan
tugas pelayanan terhadap masyarakat sesuai dengan perkembangan

- sosial dan jamannya, dengan cara museum mengajak pengunjung un-
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tuk melakukan identifikasi dan determinasi secara individu atau seca-
ra kelompok, agar selalu dapat mawas diri dalam suasana dan saat
yang bagaimanapun. Dengan cara ini museum dapat menumbuhkan
daya kreatifitas serta dapat mendorong pribadi seseorang untuk sela-
lu berkembang. '

2. Museum mempunyai sifat merawat apa yang diperoleh ke-
mudian menghubungkan untuk dipamerkan. Dari sifat ini, museum
dapat melakukan tugas mengumpulkan dan melindungi (dalam arti
pemeliharaan, perawatan dan pengamanan), terhadap warisan alam
dan budaya maupun dokumentasi ilmiah untuk kemudian dihubung-
kan dalam sistem ilmu pengetahuan, ditata dan dipamerkan supaya
kalayak ramai dapat mengenal dan menghayati secara baik.

3. Museum mempunyaitujuan untukstudi dan pendidikan de-
mi mencerdaskan kehidupan bangsa, mengkikis kebodohan, agar har-
kat rakyat terangkat dari kemiskinan dan keterbelakangan peradaban
serta memperluas cakrawala-pandang masyarakat terhadap perkemba-
ngan dunia. Dalam hal ini museum dapat mengadakan hubungan de-
ngan masyarakat untuk bersama-sama membentuk tatanan sosial
yang maju dan dinamis dengan tidak meninggalkan budaya bangsa-
nya.

Minat dan Bakat untuk Meneliti

Setelah melihat sifat dan tugas museum sebagaimana sudah diu-
raikan di atas, diharapkan museum dapat berperan dalam mendo-
rong lajunya pembangunan nasional terutama dalam membentuk ma-
nusia Indonesia seutuhnya, sehat lahiriah maupun batiniah, menyatu
dalam cipta, rasa maupun karsa, serasi dalam kehidupan keluarga dan
masyarakatnya, selaras kemampuan dengan perkembangan jiwa serta
kemajuan jamannya.



Pada jaman yang semakin maju ini, yang ditandai dengan sema-
kin populernya dunia komputer, maka masyarakat merasa terpanggil
untuk memburu kemajuan dan meninggalkan keterbelakangan.

Untuk mewujudkan masyarakat yang maju, dinamis dan mantap
diperlukan keterlibatan seluruh rakyat Indonesia. denga bakat dan
kemampuan individu sesuai dengan keadaan dan tugasnya dalam ma-
savarakat dan diharapkan masing-masing anggota masyarakat mau
ikut menvumbangkan tenaga dan fikirannya.

Dari berbagai masalzh yang ada sekarang ini, kurangnya fenaga

peneliti periu segera diusahakszn jalan Keluurnya, karena kita semua
tahu baliwa tenaga peneliti merupakan tenaga yang langka nainun sa-
ngat diperlukan dalun proses pembangunan ini. Sesuai dengan sifac
dan iugas museum, maka muscum dapat ikut berperan serta untuk
memecakkan masaiah ini, dengan cara pameran dan penyebarluasan
informasi yang bersifat edukatif yang dapat menwumnbuhkan daya kre-
atifitas serta memupuk minat dan bakat untuXk berkarya di bidang pe-
nelitian. ‘
Suatu bakat tanpa disertai minat dan semangat, ibarat suatu alat vang
dibiarkan berkarat tanpa sekalipun dipergunakan untuk berbuat.
Bahkan lebih dari itu, bakat tidak akan tersirat bila tidak tersingkap
oleh minat. Begitu pula minat tidak akan kesampaian bila tidak dido-
rong oleh semangat. Jadi bakat, minat dan semangat merupakan sara-
na batiniah yang mutlak diperlukan bagi seseorang untuk mencapai
suatu tujuan tertentu.

Begitu pula halnya, bila seseorang berbakat untuk menjadi pene-
liti tanpa dibarengi dengan minat untuk menjadi peneliti, kesemua-
nya akan sia-sia belaka. Tidak cukup itu saja, bahwa bakat dan minat
memerlukan wadah yang berupa kesempatan, waktu dan ruang untuk
meneliti, agar semua kreatifitas dan aktifitas dapat tertuang dan tcr-
salur dalam pola penyelenggaraan penelitian. Adanya kesempatan un-
tuk meneliti, maka bakat minat dan semangat untuk meneliti sema-
kin terbina dan selalu berkembang.

Proses Penelitian

Penelitian merupakan penyelidikan dengan percobaan atau ti-
dak dengan percobaan yang dilakukan secara cermat, lengkap dan
sempurna serta diharapkan dapat menemukan hal-hal yang berupa
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takta, data yang bersifat baru. Selain itu dari penelitian dapat dihasil-
kan sesuatu yang merupakan pembetulan atas perkiraan yang sudah
ada tetapi belum tepat benar, serta dapat menghasilkan pembaharuan
anggapan yang lama yang dirasa masih keliru, ataupun perbaikan sua-
tu kesimpulan yang sudah ada tetapi belum sempurna. Kegiatan pe-
nelitian diharapkan pula dapat menemukan teori, hukum, aksioma,
dalil, azas dan rumusan yang baru.

Proses penelitian biasanya dimulai dengan pendekatan wawasan
yang didasari dengn realita yang ada dan bersifat rasional. Pendeka-
tan wawasan dilakukan sebagai modal untuk tercapainya maksud dan
tujuan dengan tidak mengesampingkan latar belakang permasalahan-
nya, kemudian memasuki suatu tahap serta pengumpulan/mempero-
leh data atau fakta baru, dilanjutkan dengan pengolahan data atau
fakta yang didapat, baru kemudian mengadakan pembahasan masalah
dengan cara menganalisis hasil pengolahan data serta fakta yang dida-
pat. Analisis dapat dilakukan dengan metoda perbandingan, penggo-
longan, menghubungkan serta mengkaitkan dengan dasar wawasan se-
cara cermat, tepat dan menyeluruh. Hasil dari analisis harus objektif,
rasional dan proporsional. Tahap yang terakhir yakni penyusunan ke-
simpulan dengan melakukan sintesa dengan cara menyaring, merang-
kai, merangkum dan meringkas, agar hasil yang didapat dari peneliti-
an tersebut dinilai berbobot, mantap, tepat, sempurna dan mudah di-
cerna.

Hasil yang didapat dari.penelitian dapat digolongkan ke dalam
beberapa hal : pertama bersifat pengetahuan baru, yakni dengan di-
ketahuinya sesuatu yang baru dari obyek yang sebenarnya sudah ada,
baik keberadaannya melalui proses alami maupun dibuat oleh manu-
sia. Hanya dalam hal ini segala sesuatu belum diketahui secara me-
nyeluruh baik itu asal-usulnya, proses terbentuknya, maupun manfa-
atnya. Keduanya, hal yang bersifat penemuan baru, yakni suatu pe-
nemuan yang baru sama sekali, baik itu obyeknya maupun segala per-
masalahnnya. Ketiga, hal yang bersifat pengembangan, yakni suatu
pembaharuan atau penyempurnaan dari hal yang pertama dan atau
yang kedua. Dari hal yang bersifat pengembangan ini diharapkan da-
pat mempermudah pengelolaan dan manfaatnya.

Museum, Ilmu Pengetahuan dan Penelitian

Museum dikelola secara ilmiah dan didukung oleh hasil peneliti-
an. Oleh sebab itu, pengelolaan museum tidak dapat dipisahkan dari



keberadaan dan kemajuan ilmu pengetahuan. Selain itu, museum me-
rupakan lembaga yang menyelenggarakan kegiatan yang bersifat ilmi-
ah. Dalam penyelenggaraannya, museum tidak dapat beranjak dari si-
fat yang dimiliki dan tidak dapat menyimpang dari fungsi atau tugas
yang diemban. Dari berbagai fungsi museum dapatlah diketengahkan
beberapa fungsi museum yang sangat erat hubungannya dengan per-
kembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pe-
nelitian.

Museum berfungsi menyebarluaskan ilmu pengetahuan kepada
umum. Cara penyebarluasan ini ditempuh dengan beberapa cara, yai-
tu dengan mengadakan pameran maupun publikasi. Pameran yang di-
selenggarakan oleh museum adalah merupakan visualisasi obyek mu-
seum yang estetis, sistematis dan skematis. Jadi sudah jelas, bahwa
suatu pameran dalam menyajikan atau memperagakan obyek muse-
um, tidak hanya ditekankan pada segi estetika saja, melainkan juga
harus diperhatikan segi sistematika dan skematikanya yang dapat
mendorong pengunjung untuk berfikir secara analitis, logis dan kritis.
Hal ini merupakan dasar yang hakiki dalam proses penggunaan inte-
lektualitas seseorang. Sehingga bagi masyarakat pengunjung dapat
memperluas cakrawala-pandang, terbuka terhadap kemajuan jaman
serta peka terhadap lingkungan dan perkembangannya, terutama
yang menyangkut ilmu pengetahuan dan teknologi. Cara penyebarlu-
asan ilmu pengetahuan dapat juga dilakukan dengan publikasi. Mela-
lui media cetak dapat dipublikasikan hasil penelitian dan perkemba-
ngan ilmu pengetahuan, sehingga masyarakat tahu sampai dimana ke-
majuan hasil penelitian pada khususnya dan perkembangan ilmu pe-
ngetahuan pada umumnya. Masyarakat pun tahu tantangan apa yang
dihadapinya, serta apa pula yang harus diperbuat.

Museum dapat berfungsi untuk melakukan kegiatan ilmiah, ka-
rena museum merupakan laboratorium yang menyediakan data dan
fakta berupa bukti keberadaan alam dan lingkungannya, baik yang
bersifat budaya, alam (biotik dan abiotik) serta hasil penelitian dan
rekayasa. Oleh sebab itu, museum dapat menunjang terselenggaranya
penelitian ilmiah, baik yang dilakukan oleh perguruan tinggi, lembaga
penelitian, lembaga ilmu pengetahuan, lembaga dari luar negeri, mu-
seum itu sendiri dan lain-lain. Data dan fakta yang dimiliki museum
dapat sebagai data dan fakta pokok atau sebagai data dan fakta pem-
banding. Kegiatan ilmiah lainnya yang dilakukan oleh museum ialah
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penelitian, oleh sebab itu penyelenggaraan museum harus didukung
dengan tenaga peneliti. Selain kegiatan penelitian ilmiah di atas juga
tidak jarang museum menyelenggarakan forum ilmiah, untuk membi-
carakan atau mendiskusikan hasil penelitian, pengembangan dan
pengkajian ilmiah.

Museum juga dapat berfungsi untuk menjalankan misi edukatif.
karena museum sebagai tempat berlangsungnya proses belajar menga-
jar, baik itu secara informal atau dapat juga secara semiformal yang
dapat menunjang pendidikan formal. Dari kegiatan ini daharapkan
dapat menambah pengetahuan, pengertian serta bahan perbandingan
bagi masyarakat pengunjung. Sedangkan misi edukatif lainnya yang
dilakukan oleh museum adalah yang berkaitan dengan peranan mu-
seum sebagai media persuasif. Peranan inilah yang dapat mengajak
dan membina masyarakat sehingga tumbuh keyakinan dan kemauan
untuk berbuat serta berjuang, untuk mengisi kemerdekaan sekaligus
mensukseskan pembangunan. Suksesnya pembangunan tidak dapat
terlepas dari kemajuan ilmu pengetahuan . Oleh sebab itu, museum
mengajak masyarakat untuk bersama-sama memajukan ilmu pengeta-
huan.

Penutup

Berkunjung ke museum dapat melakukan pengenalan, pengha-
yatan, pengkajian dan pemahaman obyek museum yang dapat me-
nimbulkan ide-ide, imajinasi serta kreativitas. Dengan mengembang-
kan kesemuanya itu selaras dengan kemajuan jaman dan perkembang-
an ilmu pengetahuan, akan dapat terwujud pola masyarakat yang
tanggap terhadap lingkungannya, yang nalar terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan serta selalu siap menghadapi tantangan kemajuan
jaman. Terwujudnya pola masyarakat seperti tersebut di atas, tentu
saja tidak hanya dibebankan kepada museumn semata, tetapi lebih da-
ri itu yakni perlu dukungan keluarga, pendidikan dari lingkungan se-
kolah, pembinaan dan pengembangan dari lingkungan masyarakat,
serta iklim yang diciptakan oleh pemerintah.

Menanamkan jiwa kepetualangan, keingintahuan, kepeloporan
dan kepekaan terhadap lingkungan, merupakan modal yang sangat
berharga bagi perkembangan masyarakat. Masyarakat yang berkem-
bang merupakan masyarakat yang didambakan oleh setiap bangsa. o-
leh sebab itu bangsa Indonesia juga mendambakannya, demi tercapai-
nya cita-cita masyarakat adil makmur, mantap dan maju. '



Kemajuan peradaban masyarakat banyak ditentukan oleh keber-
hasilan pendidikan nasional. Di dalam masyarakat yang maju perada-
bannya selalu diukur dari kemajuan serta perkembangan ilmu penge-
tahuan pada jamannya. Oleh sebab itu, museum bersama sekolah,
masyarakat dan pemerintah diharapkan dapat mewujudkan masyara-
kat vang maju dan berkembang vang seirama dengan kemajuen ilmu
pengetahuan, baik ilmu pengetahuan sosial, ilmu pengetahuan alam
maupun ilmu pengetahuan rekayasa atau yang sering disebut teknolo-
gi, disminping anggota masyarakatnya selalu: sadar dan giat mengada-
kan venalaran, penelitian, pengembangan serta penerapan atas hasil
kemajuan ilmu pengetahuan.

Usaha vang dilakukan cleh museun: seperti tersebut di atas, ada-
lah seizlan dengan Kebijaksanaan pemerintah dalam bidang kebvudayva-
an, seperti pada hasil Rapai Keijh Nasional Departemen Pendidikan
dan Kebudavaar, terutama dalmn upave peningkaan pengelolaan
dan pemaznfaaten museum untuk mendorong penalaran tnasvarakat
terhadap perkembangan kemajuan ilmu pengetahuan, teknolegi dan
komunikasi.
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Museografia Jilid XVI1l Th. 1988/1989.

CARA MENGGARAP SEBUAH NASKAH

Oleh : Jumsari Jusuf

Pendahuluan

Pengertian naskah sering disamakan dengan arsip, yang sebenar-
nya mempunyai arti yang sangat berbeda. Naskah dalam sastra lama
adalah karangan atau surat yang ditulis dengan tamgan, dalam bahasa
Belanda disebut handshift dan dalam bahasa Inggris manuscript. Se-
dangkan arsip berasal dari bahasa latin ”’archivum’ yang berarti kumpu-
lan tulisan tangan, piagam, daftar, surat dan lain-lain yang berhubungan
dengan sejarah suatu negara, kota, lembaga dan sebagainya; juga berarti
tempat simpanan surat-surat yang dususun menurut sistem ilmu penge-
tahuan (Ensiklopedia Indonesia, 1950:110). Hal ini perlu dijelaskan un-
tuk membedakan tulisan pada batu. Batu bertulis disebut piagam, batu
bersurat atau inskripsi, dan ilmu dalam bidang tulisan pada batu itu di-
sebut Epigrafi. Sedangkan ilinu vang obyek penelitiannya naskah lama
disebut Filologi. Kata filologi berasal dari bahasa Yunani ’Philologia”
yang arti aslinya adalah kegemaran berbincang-bincang. Perbincangan
atau percakapan sedikit banyak sebagai seni sangat dibina oleh bangsa
Yunani kuno, karena itu kata filologi segera dimuliakan artinya menjadi
”cinta kepada kata-kata” sebagai pengejawatan fikiran, kemudian men-
jadi perhatian terhadap sastra dan akhirnya menjadi studi ilmu sastra”.
Pekerjaan utama dalam penelitian filologi adalah mendapatkan kembali
naskah yang bersih dari kesalahan yang bisa dipertanggung jawabkan se-
bagai naskah yang paling dekat pada aslinya serta cocok dengan kebuda-
yaan yang melahirkan.

Pada dasarnya perpustakaan naskah berbeda dengan perpusta-
kaan umum lainnya. Hal ini disebabkan oleh perbedaan koleksinya. Per-
pustakaan naskah menyimpan koleksi buku dan surat yang ditulis de-
ngan tangan yang belum dicetak dan diterbitkan:

Perlu diketahui Museum Nasional Jakarta memiliki koleksi naskah dari
pelbagai bahan seperti kertas, daluwang, lontar, nipah, kulit kayu, bam-
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bu dan rotan. Pada bahan-bahan tersebut tertulis sejumlah bahasa dan
tulisan daerah dari seluruh Nusantara, antara lain Sunda, Jawa, Bali,
Batak, Rencong dan Arab. Naskah yang berasal dari Sunda, Jawa, Bali
dan Batak sebagaian besar ditulis dengan huruf Sunda, Jawa , Bali dan
Batak, kadangkadang ada yang ditulis dalam huruf Latin, sedangkan
naskah yang berasal dari Sumatera Selatan memakai huruf Rencong.
Naskah yang bersal dari Aceh dan kepulauan Riau sebagaian besar ditu-
lis dalam huruf Arab. Khusus untuk naskah Melayu (Riau), disini huruf '
Arabnya disebut huruf Jawi, yaitu huruf Arab dengan bahasa Melayu.

. Isi dari pada naskah tersebut beranekaragam, mulai dari naskah
kesusasteraan dalam arti terbatas sampai dengan keagamaan, kemasyara-
katan, sejarah, dan yang sangat penting mengenai kebudayaan tiap-tiap
daerah yang dapat memberikan gambaran lebih jelas mengenai kebuda-
yaan Indonesia pada umumnya. Yang terkenal di antaranya, Serat Cen-
tini, Tapel Adam, Babad Tanah Jawa, Babad Diponegoro, Negara Kerta-
gama, Carita Parahiyangan, Sejarah Melayu, Hikayat Banjar dan Kotari-
ngin, Silsilah Melayu dan Bugis, Syair Muntinhe, dan Tambo Minangka-
bau.

Masalah pernaskahan dipandang sebagai suatu hal yang perlu
mendapat sorotan tersendiri, khususnys ditinjau dari segi isi dan cara
memanfaatkannya. Naskah lama baik yang ditulis di atas kertas, dalu-
wang, daun lontar, nipah, bambu, kulit kayu maupun rotan kesemua-
nya itu pada hakekatnya merupakan cagar kebudayaan bangsa Indone-
sia. Sebagai sumber naskah lama adalah sumber yang tidak pernah ke-
ring, tetapi ia akan menjadi benda mati dan tertutup rapat-rapat bila ti-
dak ada. peneliti-peneliti yang tekun, rajin dan cukup memiliki ilmu
pengetahuan yang luas. Sebagai benda budaya peninggalan leluhur, nas-
kah lama dapat disejajarkan kedudukannya dengan peninggalan budaya
lainnya, seperti candi-candi, patung dan lain sebagainya, yang mempu-
nyai ciri dan sifat yang khas, yang lain dari pada yang lain. Naskah lama
baru akan dapat dinikmati bila isinya sudah dipahami, dan untuk me-
mahaminya orang perlu membacanya terlebih dahulu. Untuk hal itu di-
perlukan pengetahuan yang cukup tentang hurufnya, bahasa yang dipa-
kai, dan yang tidak kalah penting adalah ketekunan serta kecermatan si
peneliti.

Penggarapan sebuah Naskah

Dalam memilih sebuah naskah yang akan digarap menjadi buku,
baik buku ilmiah maupun fiksi, kita harus selalu berhati-hati.

51



Perlu diketahui, naskah yang sampai ke tangan kita sekarang bukanlah
naskah asli yang dibuat pertama kali oleh pengarangnya. Pada masa lalu,
naskah-naskah itu dapat disalin dan diperbanyak tanpa dikenakan sank-
si apa-apa. Naskah diperbanyak karena mungkin orang ingin memiliki
sendiri naskah itu, mungkin pula karena naskah asli sudah rusak atau
karena khawatir terjadi sesuatu dengan naskah asli, misalnya hilang, ter-
bakar dan lain sebagainya. Kemungkinan lain naskah disalin juga untuk
tujuan magis, dengan maksud penyalinnya akan mendapatkan kekuatan
magis dari naskah yang disalinnya. Pada masa itu naskah yang dianggap
penting disalin dengan berbagai tujuan, misainya politik, agama, pendi-
dikan dan sebagainya. Dengan demikian terjadilah beberapa atau bah-
kan banyak naskah mengenai suatu cerita. Dalam menyalin vang berka-
li-kali itu tidak tertutup kemungkinan timbulnya berbagai kesalahan a-
tau perubahan. Hal itu terjadi antara lain karena sipenyalin kurang me-
mahami bahasa atau pokok persoalan naskah yang disalin; mungkin pu-
la karena tulisan tidak jelas; karena ketidaktelitian penyalinnya sehingga
suatu kata atau suatu kalimat atau bahkan beberapa kalimat terlampaui
(tidak dituliskan) atau sebaliknya bahkan disalin dua kali. Di samping
itu, pada setiap penyalinan si penyalin bebas menambah, mengurangi,
mengubah naskah menurut seleranya sendiri vang disesuaikan dengan si-
tuasi dan kondisi zaman penyalinan. Dengan demikian dapat dipahami
bahwa naskah salinan belum tentu merupakan salinan (copy) yang sem-
purna dari naskah yang disalin. Ada kalanya perbedaan hanya sebagaian
kecil saja, namun ada kalanya pula perbedaan itu besar sehingga timbul
naskah-naskah yang berbeda versi atau berbeda maknanya.

Meneliti naskah lama bukanlah sekedar membacanya saja, mela-
inkan memerlukan penelitian yang lengkap dan mendalam. Inilah tugas
utama dari pada peneliti naskah (filolog) untuk dapat memecahkan
misteri sebuah naskah. Dia harus memahami isi naskah dengan baik, un-
tuk itu terlebih dahulu dia ‘harus memiliki pengetahuan yang cukup
tentang hurufnya, tentang bahasanya dan tentang latar belakang terja-
dinya cerita. Sedangkan untuk menggarapnya lebih lanjut, masih harus
ditambah dengan pengetahuan mengenai metode penggarapan naskah.
Bila sarana ini tidak ada, maka naskah-naskah lama yang merupakan
manifestasi kehidupan jiwa bangsa Indonesia pada abad yang lalu hanya
akan tetap menjadi peninggalan leluhur mati belaka sebab ia hanya di-
simpan, tidak dibaca, tidak digarap dan seterusnya tidak akan dipahami
isinya dan bahkan menjadi tidak dikenal sama sekali. Sebaliknya, nas-
kah lama akan hidup dan menimbulkan gairah hidup pula bila dibaca,
dinikmati dan diteliti isinya. Jadi , naskah-naskah lama terutama yang
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memuat karya sastra jelas akan memberikan khasanah ilmu pengetahu-
an yang beraneka ragamnya. Dari padanya kita dapat menggali bahan-
bahan yang diperlukan untuk penelitian dalam segala bidang ilmu, baik
yang eksakta maupun yang non-eksakta. Hasil penelitian karya sastra se-
bagai sumber pengetahuan ini akan besar sekali sumbangannya dalam u-
saha pengarahan pendidikan dan pembinaan kebudayaan nasional.

Dalam menggarap sebuah naskah hingga menjadi sebuah bacaan
yang menarik dan bermanfaat bagi pembacanya memerlukan tahap pen-
ting yaitu: inventarisasi naskah, diskripsi naskah, perubahan naskah,
dasar-dasar penentuan naskah yang akan ditransliterasi, singkatan nas-
kah dan transliterasi naskah.

Inventarisasi Naskah

Apabila kita ingin meneliti suatu cerita berdasarkan naskah, per-
tama-tama henadaklah didaftarkan semua naskah yang terdapat di ber-
bagai perpustakaan Universitas atau museum yang biasa menyimpan
naskah. Daftar naskah dapat dilihat berdasarkan katalog naskah yang
tersedia, sebagai contoh kita pakai katalog Malay Manuscript yang disu-
sun oleh Joseph H. Howard. Dalam katalog itu didaftar semua naskah
melayu yang terdapat di Jakarta, Malaysia, Belanda, Jerman, Belgia dan
Inggris. Sedangkan untuk mendaftar jumlah naskah yang ada di Muse-
um Nasional Jakarta dapat dipakai katalog naskah melayu yang disusun
oleh Drs. Amir Sutaarga dengan kawan-kawan. Keterang-keterang yang
diperlukan dapat dilihat dalam katalog tersebut. '
Sebagai contoh saya kutip daftar naskah Hikayat Maha Raja Bikrama
Sakti yang ada di Museum Nasional Jakarta.

1. Nomor C.St 121 :33x20 cm, 153 halaman, 22—27 baris. Bertanggal
18 Nopember 1865. Huruf Arab, tulisannya masih terbaca.

2. Nomor C.St. 128 :31x19 cm, 154 halaman, 18 —23 baris. Huruf Arab
tulisannya masih terbaca. Pada halaman akhir terdapat penanggalan
29 Juni 1866 (1273H.).

3. Nomor W.165 : 21x15 cm 224 halaman, 17 baris. Huruf Arab, tuli-
sannya masih terbaca. Bertanggal 23 Zulkaidah 1255 H.

4. Nomor W.166: 33x20 cm 290 halaman, 16 baris. Huruf Arab, tuli-
sannya masih terbaqa. Bertanggal 10 Syawal 1278.
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5. Nomor W.167. 33x20 cm 41 halaman, 18 baris. Huruf Arab, tulisan-
nya masih terbaca. Tidak ada tahunnya.

Deskripsi Naskah

Setelah selesai menyusun daftar naskah yang hendak kita teliti,
dan naskah pun telah tersedia untuk dibaca, barulah kita membuat urai-
an atau deskripsi tiap-tiap naskah secara terperinci. Dalam uraiannya se-
lain apa yang disebut dalam daftar naskah. juga dijelaskan keadzan nas-
kah, kertas, catatan lain mengenali isi naskah seria pokok-pokok isi nas-
kKalt itu. Hal ini penting sekali untuk mengetahut sejauh mana isi naskah
tersebut. Penclitian ini sangat membantu kita dalam memilih naskah
mana yang lebih paling baik untuk di transliterast (dialih hurutkan), dan
naskah muna yang baik digunakan untuk perbandingan naskah itu.
sebagai contoh dapat dilihat disini :

Nomor naskah : W.165

Judul naskah . Hikayat Maharaja Bikrama Sakti

Ukuran naskah : 21x15 ¢m, 224 halaman, 16 baris

Tulisan naskah : Arab Melayu, jelas terbaca

Keadaan naskah . Kertasnya agak lapuk, namun tuiisan masih je-
las.

Kolofon . Batavia, 23 Zulkaidah 1255 H

Catatan lain - Naskah ini tercatat dalam Katalog Van Ron-

kel {1909:137). Walau judulnva Hikayat Ma-
haraja Bikrama Sakti, tetapi olch penulisnya
pada halaman 3 ditulis sebagai Hikayai Ne-
khoda Muda. Naskah ini banyak sisipannya
yang kurang relevan selingga hampir sama de-
ngan naskah yang ada di Brussel (Belgia).

(eterangan seperti tersebut di atas itulah yang nantinya dapat diguna-
kan setagai bahan pertimbangan memilih naskah vang baik untuk diteli-
ti iebth lanjut. namun diskripsi ini masih sangat sederhana. Apabila kita
ingin keterangan yang lebih terperinci, hendaklah pula dijelaskan berapa
halaman naskah itu yang terpakai dan berapa pula yang kosong, bagai-
‘mana kualitas kertas yang dipakai, bergaris atau polos, ukurannya folio
atau kuarto. Warna kertasnya putih atau kuning dan lain sebagainya.
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Perbandingan Naskah

Dalam tahap ini kita memerlukan ketekunan dan memakan wak-
tu yang cukup banyak. Perbandingan naskah perlu dilakukan apabila se-
buah cerita ditulis dalam dua naskah atau lebih. Perbedaan dalam nas-
kah-naskah itu timbul, karena naskah itu diperbanyak dengan menyalin.
Dalam menyalin kembali itu dapat banyak kesalahan dan penambahan
baru karena cara yang dilakukan dalam menyalin naskah itu bermacam-
macam sesuai dengan kepandaian dan keinginan si penyalin. Ada yang
menyalin dengan membetuikan, ada yang menyalin dengan mengguna-
kan bahasa sendiri, dan ada pula yang menyalin cerita dari cerita lisan
atau dari sumber yang berbeda.

Perbandingan naskah itu dapat dilakukan secara :

a. perbandingan kata demi kata, untuk membetulkan kata-kata yang ti-
dak terbaca atau salah.

b. perbandingan susunan kalimat atau gaya bahasa, untuk mengelom-
pokkan cerita dalam beberapa versi,

c. perbandingan isi cerita untuk mendapatkan naskah yang isinya leng-
kap dan tidak menyimpang serta untuk mengetahui adanya unsur ba-
ru dalam naskah itu.

Hal ini perlu dilakukan untuk mendapatkan cerita yang bebas dari kesa-
lahan; isi cerita tidak diinterpretasikan secara salah; penggolongan cerita
sesuai dengan penyajian; dan untuk menunjukkan silsilah naskah itu.

Dasar-dasar Penentuan Naskah Yang Akan Ditransliterasi

Salah satu tujuan penelitian filologi, ialah untuk mendapatkan
suatu naskah yang paling lengkap dan paling baik atau yang paling re-
presentatif dari naskah-naskah yang ada. Untuk mendapatkan itu perlu
dilakukan perbandingan naskah dengan cara meneliti semua naskah
yvang ada dan membandingkan isinya, tulisannya, bahasanya, keadaan-
nya, dan umur naskah kalau ada.
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"Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih naskah yang
paling baik dan paling lengkap :

1. isinya lengkap dan tidak menympang dari kebanyakan naskah yang
lain, .

2. tulisannya jelas mudah dibaca dan diutamakan naskah yang ditulis
dengan huruf Arab—Melayu,

3. keadaan naskah baik dan utuh (bukan fragmen),
4. bahasanya lancar dan mudah dipahami,

5. umur naskah lebih tua.

Naskah-naskah yang memenuhi syarat-syarat tersebut di atas i-
tulan yang kita pilih untuk ditransliterasikan sebagai dasar. Dengan de-
mikian terpenuhilah tujuan penelitian untuk mendapatkan suatu naskah
yang lengkap isinya, baik bahasanya serta umurnya paling tua.

Singkatan Naskah

Dalam tahap ini kita akan membuat singkatan naskah secara ter-

perinci. Salah satu tujuannya, ialah untuk memudahkan pengenalan isi
naskah. Naskah yang akan dibuat singkatannya hendaklah dipilih has-
kah yang terbaik dari naskah yang ada, sebagaimana telah disebutkan di
atas. Dalam penyusunan singkatan naskah itu hendaknya dicantumkan
halaman naskah secara cermat, sehingga dengan mudah dapat diketahui
dari halaman berapa sampai halaman berapa sebuah episode atau bagian
cerita dimulai dan selesai di ikhtisarkan.
Singkatan naskah secara terperinci dapat pula dianggap sebagai usaha
pertama memperkenalkan hasil sastra lama yang masih berupa tulisan
tangan dan sebagian ditulis dengan huruf Arab — Melayu agar dengan
mudah dapat dibaca dan diketahui garis besar jalan ceritanya.

Transliterasi Naskah
Yang dimaksud transliterasi naskah di sini, ialah penggantian a-
tau pengalihan huruf demi huruf dari abjad yang satu ke abjad yang la-

in. Misalnya, dari huruf Arab-Melayu ke huruf Latin. Dapat juga dari
huruf Jawa atau Sansekerta ke hururf Latin atau sebaliknya. Biasanya
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naskah yang ditulis dengan huruf Arab-Melayu tidak disertai tanda
“baca sepert1

titik, koma, tanda kutip, huruf besar dan lain sebagainya, sehingga su-
kar menyusun kalimat dan tidak ada pembagian alinea dan bab, sehing-
ga sukar menentukan kesatuan bagian cerita dan menyukarkan memba-
canya. Perlu diketahui pula bahwa sebagian besar naskah yang berbaha-
sa Melayu dltuhs denga huruf Arab -Melayu.

Semua hal-hal di atas perlu dijelaskan oleh seorang ahli naskah
(filolog) agar tidak terdapat lagi kekeliruan dan salah tafsir. Seorang fi-
lolog hendaklah dapat menyajikan bahan transliterasi itu sebaik—baikriya
dan selengkap mungkin sehingga mudah dibaca dan dipahami oleh
orang lain. Kalimat demi kalimat harus disusun dengan jelas dan disertai
dengan tanda baca, pembagian alinea dan bab untuk memudahkan kon-
senterasi pikiran. Juga disajikan perbedaan-perbedaan kata pada naskah,
perbaikan-perbaikan, serta komentar dan penjelasannya, sehingga dapat
ditetapkan bagaimana bunyi teks itu seharusnya.

Transliterasi kata atau kalimat dalam bahasa Arab memerlukan
sistem yang khusus, karena fonem dalam bahasa Arab jauh lebih banyak
dari pada fonem bahasa Indonesia. Dalam hal ini perlu ditentukan terle-
bih dahulu sistem ejaan khusus yang dipakai untuk transhteram dari ba-
hasa Arab tersebut.

Dengan berakhirnya pekerjaan transliterasi ini selesai pulalah tu-

gas -utama filolog dalam menggarap sebuah naskah. Dari transliterasi
naskah ini barulah dapat dilakukan penelitian lebih lanjut yang berupa
analisa isi naskah itu. Analisa tersebut dapat berupa analisa bahasa,
struktur cerita, fungsi cerita, pengaruh asing, latar belakang kebudayaan
dan unsur-unsur kepercayaan yang berperan dalam cerita itu.
Dapat pula hasil transliterasi itu digunakan sebagai bahan penelitian 11-
mu lain, seperti ilmu sejarah, hukum, agama, sosiologi dan antropologi,
sesuai dengan jenis naskah yang ada. Pada hakekatnya filologi mempu-
nyai fungsi mengabdi kepada disiplin ilmu lain. Tafsiran yang diberikan
ahli filologi (ahli naskah lama) atas dasar prinsip-prinsip metodologi kri-
tik teks, dilatar"b_elakangi kebudayaan dan sejarah akan memuciinaii
sumbangan yang berharga bagi penelitian ilmu lainnya.

Akhir kata, ingin saya sampaikan di sini bahwa hasil transliterasi
itu dapat pula digubah menjadi sebuah cerita fiksi yang menarik.  Ada
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beberapa cara yang dapat dilakukan oleh si penulis. Di sini isi cerita ti-
dak diubah.

1. Penulis mengganti sama sekali jalan cerita dan susunan kalimat dari
hasil transliterasi dan menyajikan kembali sebuah cerita dalam bahasa
Indonesia yang baik, berdasarkan susunan kalimatnya sendiri.

~

. Penulis menyadurkan hasil transliterasi dan menyusunnya kembali ke
dalam bahasa Indonesia yang baik, berdasarkan susunan kalimainya
sendiri.

. Menyingkat hasil transiiterasi tanpa mengubai isi ceritanya, dan me-
nyusunnya kembali dalam bahasa Indonesia vang baik dengan me-
nambah beberapa kata atau kalimat.

(¥5}

Demikianlah cara menggarap sebuah naskah dari bahan yang
masih mentah diolah menmiadi bahan skripsi, discrtasi atau bukn ilmiah
lainnya maupun sebuah cerita fiksi menarik yang dapat dinikmati oleh
pembacanya.
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Museografia Jilid XVI11 Th. 1988/1989.

MENGENAL MUSEUM NEGERI LAMPUNG

Museum Negeri Propinsi Lampung diresmikan sebagai UPT (U-
nit Pelaksana Teknis) pada tanggal 24 September 1988 oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Prof. Dr. Fuad Hasan di Bandar Lam»ung.
Untuk mengenal lebih jelas tentang museum ini, di bawah ini dikutip
tulisan singkat tentang Museum Negeri Lampung vang disusun olei staf
museum dan diterbitkan sebagai buku panduan, ditambah dengan ba-
han-bahan lain yang berhubungan dengan museum ini.

Gagasan utama dalam mendirikan Museum Negeri Propinsi Lam-
pung, terutama didorong oleh adanya potensi kebudayaan yang hidup
dan tumbuh di lingkungan masyarakat Lampung. Kebudayaan ini ber-
kembang sepanjang masa sesuai dengan pasang surutnya kehidupan. Po-
tensi kebudayaan Lampung juga tercermin dalam tulisan yang pada lam-
bang daerah yaitu ”’Sang Bumi Ruwa Jurai”” yang mengandung arti :

a. Suku Lampung ditinjau dari geneologis terdiri dari :
1) Suku Lampung yang beradat Pepadon
2) Suku Lampung yang beradat Saibatin
b. Dari segi sosiologis, masyarakat di daerah Lampung terdiri dari dua
unsur golongan :
1) Masyarakat Lampung ashi
2) Masyarakat Lampung pendatang (migrasi)

Bertitik tolak dari kenyataan ini maka pengadaan koleksi diusa-
hakan dapat mewakili unsur-unsur etnis penduduk Lampung.

Pembangunan Museum Negeri Lampung sudah dimulai sejuk ta-
hun anggaran 1978/1979 dengan dana APBN melalui Proyek Pengemba-
ngan Permuseuman Lampung, dilaksanakan secara bertahap hingga saat
peresmiannya. Lokasi gedung museum terletak di desa Gedong Meneng,
Kecamatan Kedaton, Bandar Lampung. Lokasi ini dipilih berdasarkan
master plan pengembangan dan perluasan kota yang menempatkan mu-
seum pada posisi strategis, dimana dilalui lalu-lintas kendaraan umum
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menuju ke terminal ‘Rajabasa maupun ke Bandara Branti. Di samping

itu tidak jauh dari lokasi museum terdapat kampus Universitas Lam-
pung dan perguruan tinggi lainnya serta beberapa sekolah menengah.
Museum Lampung memiliki areal lokasi seluas lebih kurang 17.010 m2.

Bangunan gedung museum Lampung dirancang berdasarkan arsi-
tektur tradisional daerah yang pada beberapa bagian terdapat modifika-
si. Pemilihan bentuk arsitektur ini didasarkan atas alasan :

1. Bentuk sebuah museum lokal seharusnya memiliki identitas lokal;

2. Dalam mencari identitas lokal, tidak selalu terikat pada bentuk yang
dianggap cari khas lokal, melainkan pada konsep-konsep lokal yang
hidup atau perlu dihidupkan dalam bentuk bangunan museum.

Penampilan Museum Lampung kalau dipandang secara sepintas memang
tidak memberikan kesan adanya konsep dasar tradisional. Hal ini me-
mang benar karena modifikasi seperlunya telah menyentuh kepentingan
tujuan museum. Jadi kepentingan estetika dan penyesuaian dengan kon-
disi penggunaan tempat penyimpanan benda-benda koleksi menjadi per-
timbangan yang tidak mungkin dikesampingkan begitu saja. Penekanan
adanya nilai-nilai tradisional pada bangunan museum akan semakin jelas
apabila diperhatikan ornamen-ornamen yang menghiasi- dinding muse-
um, antara lain dalam bentuk rupa hiasan belah ketupat, meander, tum-
pal, kapal/perahu, tanduk, gajah, kerbau dan sebagainya. Hiasan atau
ukiran tersebut tidak lain adalah merupakan alih ukir dari rumah-rumah
tradisional yang ada serta pola kain khas Lampung. Jadi cerminan arsi-
tektur tradisional Lampung yang melekat pada bangunan museum bu-
kanlah merupakan jiplakan secara menyeluruh, melainkan suatu konsep
yang secara totalitas mencerminkan konsep-konsep lokal.
Disamping itu perlu diakui bahwa mempertahankan arsitektur tradisio-
nal secara bulat dan utuh serta struktur dan fungsinya hampir tidak
mungkin dan dirasa tidak perlu. Gaya arsitektur tradisional Lampung
yang tertuang pada bangunan museum yaitu: tiang-tiang utama, organi-
- sasi ruang, lipslank, plafond, tangga, beranda dan sebagainya.

Tata letak pameran museum Lampung secara keseluruhan me-

nempati lima ruang pameran yang masing-masing adalah: 1. Lobi tengah .

2. Lantai I sebelah kiri, 37 Eantai I sébelah kanan, 4. Lantai II sebelah

kanan, 5. Lantai II sebelah kiri. Di setiap ruang pameran tersebut dipa-- —

sang vitrin-vitrin dan panil.
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Keseluruhan koleksi yang dimiliki Museum Lampung berjumlah
2.357 buah terdiri dari : koleksi ethnografika 1.050 buah, koleksi kera-
mik 447 buah, koleksi numismatika 599 buah, naskah 12 buah, praseja-
rah 105 buah dan buku reference 244 buah. Salah satu dari koleksi
yang menarik adalah sebuah bedug besar hadiah dari Pemda Tk. I Lam-
pung. Bedug ini pernah dipakai sebagai pembuka acara MTQ ke XV di
Lampung dengan pemukulan yang dilakukan oleh Presiden Suharto.

Sebagaimana museum-museum propinsi yang lain yang biasanya
memiliki nama khusus sesuai dengan latar belakang propinsi yang ber-
sangkutan, demikian juga Museum Lampung saat ini sedang menunggu
keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk pengesahan na-
ma “Museum Ruwa Jurai”. Nama ini diusulkan untuk dipakai karena
disesuaikan dengan lambang daerah Lampung ’Sang Bumi R-iwa Jurai”
yang artinya sudah diterangkan di atas.

Jauh sebelum museum ini diresmikan, sejak tahun 1984 sudah
dikenal oleh masyarakat dan secara teratur dikunjungi umum. Kemudi-
an pada awal tahun 1986 melalui surat eddran Kepalr Kanwil Depdik-
bud Propinsi Lampung tentang pembukaan museum ini, masyarakat
makin lebih mengenal dan pengunjungpun makin banyak.

Pengaturan jam buka museum setelah peresmiannya sebagai UPT adalah
Selasa s/d Kamis pukul 09.00 s/d 14.00; Jum’at pukul 09.00 s/d 11.00;
Sabtu pukul 09.00 s/d 12.00. Hari Senin dan hari besar ditutup.

Secara keseluruhan fasilitas pendukung yang sudah dimiliki oleh
Museum Lampung berupa : gedung pameran tetap 1.500 m2, gedung
administrasi 450 m2, gedung bengkel dan fumigasi 150 m2, toilet 120
m2, tempat parkir dan jalan aspal 1.860 m2, taman 2.000 m2, gedung
laboratorium 150 m2 dan sebuah sumur artetis.

Kegiatan yang telah dilaksanakan oleh museum antara lain me-
nyelenggarakan pameran keliling kepurbakalaan, pameran keliling per-
museuman, pameran khusus tentang gerabah, pameran khusus tentang
tapis Lampung dan yang terakhir bersamaan dengan acara peresmian
museum, diselenggarakan pameran khusus tentang lada hitam Lampung
dengan mengambil judul *’Pameran Khusus Mutiara Hitam Ruwa Jurai”.
Pemilihan topik lada hitam, karena memang Propinsi Lampung terkenal
sebagai penghasil lada hitam yang cukup terkenal di kalangan internati-
onal.
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Di bawah kepemimpinan Achmad Hidjazi B.B.A. yang saat ini
menjabat sebagai Kepala Museum, Museum Negeri Propinsi Lampung
terus berusaha untuk membenahi dan menyempurnakan dirinya sehing-
ga dapat berfungsi dan melaksanakan tugas dengan baik, terutama da-
lam memasuki tahap tinggal landas sehingga pada saatnya nanti akan
dapat sejajar dengan museum-museum negeri propinsi lainnya yang te-
lah lebih dulu resmi berfungsi.




Museografia Jilid XV11l Th. 1988/1989. _
BERITA-BERITA PERMUSEUMAN

Berbagai kegiatan permuseuman yang berlangsung dalam tahun angga-
ran 1988/1989 telah dilaksanakan baik Direktorat Permuseuman mau-
pun UPT-UPT Museum di daerah. Beberapa diantaranya dapat direkam
dan dilaporkan dalam terbitan Museografia nomor ini, antara lain ada-
lah :

Pameran-pameran Permuseuman

1. Pameran Keliling Permuseuman di Yogyakarta.

Direktorat Permuseuman melalui Proyek Pengembangan Permu-
seuman Jakarta telah menyelenggarakan pameran keliling permuse-
uman di Yogyakarta. Pamcran kaliling ini masih dalam rangkaian uji-
coba dalam upaya membakukan konsep penyelenggaraan pameran te-
tap tentang Sejarah Perjuangan Bangsa. Ujicoba pertama dilaksana-
kan di Semarang pada tahun 1986, kedua di Padang pada tahun 1987
Tema yang diambil dalam pameran di Yogyakarta ini adalah ”’Scema-
ngat Perjuangan Dalam Mcwujudkan Persatuan dan Kesatuan Bang-
sa’ Untuk mendukung tema, maka materi pameran yang disajikan
lebih banyak berupa foto-foto dokumentasi perjuangan yang penya-
jiannya dikelompokkan dalam beberapa periodisasi.

. Pameran berlangsung di Museum Bekas Benteng Vredeburg Yogya-
karta, dimaksudkan disamping untuk memperkenalkan secara lebih
Jluas kepada masyarakat tentang telah dipugarnya bangunan bekas

2nteng ini sebagai sebuah muscum sejarah, pemilihan tempat ini ju-
ga untuk mendukung lebih berhasilnya penghayatan pengunjung pa-
meran atas tema yang disajikan karena bekas benteng Vredeburg me-
rupakan tempat peninggalan sejarah yang ada kaitannya dengan per-
juangan kemerdekaan.
Pameran dilaksanakan pada tanggal 22 sampai dengan 28 Oktober
1988 dengan peresmian pembukaan dilakukan oleh Direktur Jenderal
Kebudayaan Drs. GBPH Poeger. Selama berlangsung pameran, perha-
tian masyarakat cukup besar khususnya dari kalangan pelajar dan ma-
hasiswa.
Dalam rangkaian acara pameran, diselenggarakan pula ceramah dan
diskusi tentang sejarah perjuangan bangsa yang disampaikan oleh pa-
ra ahli sejarah baik dari pusat museum maupun dari Yogyakarta sen-
diri.
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2. Pameran Khusus Fungsi Ragam Hias Tradisional Koleksi Museum

Sonobudoyo

Bersama. dengan kegiatan pameran Kkaliling sejarah perjuangan

' béngsa di Yogyakarta, Museum Sonobudoyo menyelenggarakan pula
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pameran khusus melalui kegiatan Proyek Pengembangan Permuseum-
an D.I. Yogyakarta tahun 1988/1989.

Kegiatan pameran khusus tentang fungsi ragam hias tradisional ini
mengetengahkan materi pameran berupa koleksi ragam hias tradisio-
nal milik Museum Sonobudoyo. -

Pameran diselenggarakan selama 7 hari dari pukul 08 sampai 14.00
WIB tanggal 22 sampai dengan 28 Oktober 1988.

Pembukaan dilaksanakan di Auditorium Asana Widyawara Museum
Sonobudoyo dengan acara peresmian oleh Direktur Jenderal Kebuda-
yaan Bapak Drs. GBPH Poeger.

Selama berlangsung penyelenggaraan pameran dilaksanakan pula aca-
ra ceramah dan diskusi dengan topik pembicaraan pada masalah yang
berkaitan dengan tema pameran. Salah satu yang menarik adalah ce-
ramah tentang “’Orang Kalang Kota Gede” yang disampaikan oleh
Soelarjo, P.sh.

Perhatian masyarakat khususnya pelajar dan mahasiswa cukup besar
terhadap penyelenggaraan pameran ini, hal ini terbukti dengan ter-
catatnya jumlah pengunjung sebanyak 30.209 orang dengan 28 ribu
diantaranya terdiri dari pelajar dan mahasiswa. ’

. Pameran Khusus tentang buah durian di Museum Sumatera Selatan

Pameran Kkhusus yang diselenggarakan oleh Museum Negeri Su-
matera Selatan melalui kegiatan Proyek Pengembangan Permuseum-
an Sumatera Selatan tahun 1988/1989 merupakan pameran yang
unik bagi ukuran kegiatan museum, karena materi yang dipamerkan
tidak berasal dari koleksi milik museum yang biasanya berupa benda-
benda peninggalan sejarah dan budaya tetapi berupa buah durian de-
ngan segala aspek-aspek yang berkaitan dengannya.

Pameran dengan mengambil judul ”Kenikmatan di balik Duri-duri
Tajam” ini diselenggarakan dari tanggal 19 sampai dengan 25 Desem-
ber 1988 di Auditorium Museum Negeri Sumatera Selatan Palem-
bang. ‘



Yang mendorong-diselenggarakannya pameran unik di museum ini -
' sebagaimana kata pengantar dalam brosur pameran yang disebar lu-
askan - adalah munculnya beraneka macam makanan yang diproduk-
si dengan menggunakan teknologi canggih. Hal ini dirasa sangat mem-
pengaruhi terhadap kebudayaan yang didukung oleh masyarakat pa-
da umumnya, karena cepat atau lambat akan menimbulkan pergese-
ran nilai-nilai dan sistem budaya sehingga dikhawatirkan masyarakat
akan merasa ketinggalan zaman jika tetap memakan makanan yang
bersifat tradisional.

Untuk melestarikan budaya tentang makanan trad1s1ona1 buah durian
maka pameran khusus ini dimaksudkan dapat memberikan informasi
yvang cukup kepada kalangan masyarakat luas tentang-segala sesuatu
yang berkaitan dengan buah durian, termasuk prospek perkemba-
ngannya.

Pameran ini mendapat sambutan yang cukup besar dari masyarakat,
terutama dari kalangan pelajar dan mahasiswa.
Kesra Pemda Tk. I Propinsi Sumatera Selatan, mewakili gubernur.

Materi pameran berupa: bibit-bibit durian, silhuette pohon dan buah-
buah durian, evokatif gubuk tunggu durian, peta penyebaran tana-
man durian dan daerah penghasil durian di Sumatera Selatan, proses
pembuatan Tempoyak (makanan khas dari buah durian), berbagai
macam makanan dari durian dengan peralatan pembuatannya dan la-
in-lainnya.

Maksud utama penyelenggaraan pameran ini adalah untuk mening-
katkan produk yang dihasilkan pohon durian, memberikan informasi
tentang proses pembikinan makanan dari buah durian dan ilmu pe-
ngetahuan bagi generasi penerus untuk menjaga, memelihara kelesta-
rian pohon durian yang diharapkan nantinya akan menjadi komoditi
non migas yang berpotensi.

. Pameran Khusus Mutiara Hitam Ruwa Jurai menyambut Peresmian
‘Museum Negeri Lampung.

Sama dengan kegiatan pameran yang diselenggarakan di Muse-
um Sumatera Selatan, pameran khusus di Lampung ini juga termasuk
unik: karena tema dan materi pameran tidak berhubungan langsung
dengan koleksi yang dimiliki oleh museum. Pameran khusus mutiara
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hitam ini mengetengahkan *’lada’ sebagai pusat perhatian.

Pameran yang diselenggarakan oleh Proyek Pengembangan Permuseu-
man Lampung ini dimaksudkan sebagai suatu kegiatan dalam rangka
peresmian. Museum Negeri Lampung. Tema yang dipilih tentang
”lada’ adalah sesuai dengan ciri khas daerah Lampung sebagai peng-
hasil lada yang potensial yang sudah mendapat nama di kalangan in-
ternasional.

Dengan mengetengahkan lada dalam segala aspek yang terkait de-
ngannya, diharapkan masyarakat akan lebih menyadari pada kelebi-
han yang dimiliki dan lebih berupaya untuk meningkatkan produksi
baik dari segi kualitas maupun kuantitas.

Sesuai dengan tujuan paimeran, maka materi yang disajikan tentang
lada dengan segala aspeknya ini lebih banyak menampilkan peralatan
pertanian (peralatan bercocoktanam lada), peralatan pengolahan hasil
lada dan produk-produk yang dihasilkan oleh lada. Di samping itu ju-
ga grafik dan gaimbar-gambar yang menyangkut produksi perkebunan
lada misalnya tentang: luas areal lada di Lampung, produksi lada di
Lampung, volume ekspor lada dari Lampung dan grafik nilai ekspor
lada dan sebagainya.

Pameran dilaksanakan pada tanggal 23 sampai dengan 30 September
1988. Pembukaannya dilaksanakan oleh Direktur Permuseuman se-
hari sebelum upacara peresmian Museum Negeri Lampung tanggal 24
September 1988.

Pameran yang mengambil tempat di salah satu ruang Museum Negeri
Lampung ini mendapat sambutan yang cukup besar dari masyarakat.
Peningkatan Ketrampilan Tenaga Teknis Permuseuman

. Diklat I'mu Permuseunian Angkatan XIII

Sebagai realisasi untuk memantapkan sikap, memperluas wawa-
san, meningkatkan kemampuan dan ketrampilan pegawai negeri yang
diperlukan dalam melaksanakan tugas pengabdiannya, Depdikbud
melalui Pusat Pendidikan dan Pelatihan Pegawai, bekerjasama dengan
Ditjen Kebudayaan menyelenggarakan Diklat Tenaga Teknis Kebuda-
yaan, Khususnya Diklat Tenaga Teknis Permuseuman Tipe Dasar.
Diklat ini merupakan angkatan yang ke—13, yang diselenggarakan di
SDC Rawamangun Jakarta. Jumlah peserta 30 orang berasal dari 12



DAFTAR RALAT MAJALAH MUSEOGRAFIA
JILID XVIII TAHUN 1988/1989

Halaman Tertulis Seharusnya
i (Daftar Isi) | Nomor halaman belum termuat s JEREORIAL o ik womuny vuunas ii
— Permuseuman Menyongsong
Tinggal Landas ........... 1
— Pengembangan Site Museum
SOBAGEE « v vun s vanmad nenss 5
— Kedudukan Museum Sebagai
Tumpuan ............... 21
— Museum Sebagai Sumber
Informasi ............... 32
— Menciptakan Rasa Bangga
Pengunjung Museum . . .. ... 38
— Peranan Museum, Minat Pe-
RElIan ;s wanesonssennsns 42
— Cara Menggarap Sebuah
Naskah ................. 50
— Mengenal Museum Negeri
Lampung ............... 59

i (Editorial)

20 (Daftar
Pustaka)

Pada alinea kedua kalimat

kedua : Masing-masing tulisannya
adalah tentang pengembangan site
museum dalam kaitan dengan
pertumbuhan sikap.

Urutan keempat :
Baghli, Said Ahmed. 1969.
...... dst.

Kiranya pembaca sekalian maklum.

— Berita-berita Permuseuman

Masing-masing tulisannya adalah
tentang pengembangan site museum
dalam kaitannya dengan pelestarian
obyek purbakala dan tentang kedu-
dukan’ museum dalam kaitan
dengan pertumbuhan sikap.

Urutan keempat sampai ke delapan
adalah daftar pustaka untuk artikel
tulisan Teguh Asmar yang berjudul
""Kedudukan Museum Sebagai Tum-
puan Pertumbuhan Sikap'’ (Halam-
an 21 sd. 31)
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propinsi di Indonesia. Pembatasan jumlah peserta disesuaikan dengan
keterbatasan dana yang tersedla di samping adanya seleksi yang cu-
kup ketat.

Sasaran yang ingin dicapai dengan penyelenggaraan diklat ini adalah
terlatihnya tenaga/staf yang potensial dan berkemampuan melaksana-
kan tugas untuk membantu pimpinan di lingkungan unit kerjanya,
serta memiliki dedikasi untuk bekerja lebih giat bagi perkembangan
museum. Diklat dilaksanakan dari tanggal 5 sampai 19 Desember
1988, dengan peresmian pembukaan oleh Direktur Jenderal Kebuda-
yvaan Drs. GBPH Poeger dan penutupan oleh Kepala Pusdiklat Dep-
dikbud Dr. Nyoman Dekker, SH.

Para penyaji (pengajar) masing-masing adalah: Drs Bastomi. Ervan,
Drs. Bambang Sumadio, Drs. Moh. Amir Sutaarga, Drs. Sulaiman
Jusuf, Drs. Tedjo Susilo, Lukman Purakusumah, B.A.M. Urip Suroso,
B.A., Dra. Suhardini dan Basrul Akram, B.A.

Program diklat disusun dalam 3 kelompok materi sajian, yaitu:
Kelompok Pengetahuan Pokok Dasar 24 jam pelajaran; Kelompok
Pengetahuan Pokok 84 jam pelajaran dan kegiatan praktek sebanyak
70 jam. Setelah mengikuti diklat, para peserta diharapkan dapat ditu-
gaskan pada bagian pengelola koleksi di masing-masing museum.

. The Museum Course In Museology

Realisasi kerjasama antara pemerintah Republik Indonesia de-
ngan Negeri Belanda dalam bidang pendidikan antara lain terwujud
dalam program “’The Museum Course In Museology’’ yang diselengga-
rakan di Yogyakarta, pada tanggal 23 Januari sampai dengan 26 Peb-
ruari 1989.

Program ini diwujudkan dalam bentuk kursus dan latihan praktek il-
mu permuseuman yang diikuti 12 orang peserta aktif dan satu orang
- pendengar. Masing-masing adalah dari pusat (Direktorat Permuseum-
an) 3 orang, Museum Nasional 1 orang, Museum Tekstil Jakarta 1
orang, Museum Kebangkitan Nasional Jakarta 1 orang, Museum Mpu
Tantular Surabaya 1 orang, Museum Bali 1 orang, Museum Negeri
Jawa Barat Bandung 1 orang dan dari Museum Sonobudoyo Yogya-
“karta 4 orang.

Keseluruhan peserta adalah tenaga-tenaga yang telah menduduki ja-
batan teknis di unit kerjanya masing-masing. -

Bahasa pengantar yang dipergunakan dalam kursus ini adalah bahasa
Inggris hal ini disebabkan karena para pengajarnya sebanyak 6 orang
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seluruhnya dari Negeri Belanda. Kursus yang secara keseluruhan me-
makan waktu selama 5 Minggu ini dibagi dalam 5 pokok materi pen-
dalaman dengan masing-masing pokok diselesaikan dalam waktu satu
Minggu. Minggu pertama membahas permasalahan umum tentang
museum, yang meliputi antara lain: general intrduction, museum as a
medium of informastion, museum means and methods, museum au-
diences dan sebagainya.

Minggu kedua membahas tentang Visitor Survey, minggu ketiga ten-
tang Exhibition design, minggu keempat tentang Museum registration
methods dan minggu kelima tentang Consevation of museum objects.
-Selama berlangsungnya kursus seluruh peserta menginap di Guest
House Yogya Kembali dan pelaksanaan kursus di Museum Sonobu- .
doyo Yogyakarta. Pelaksana program kerjasama ini adalah Direktorat
Permuseuman, Reinwardt Academie in Leiden dan Kedutaan Besar
Negeri Belanda di Indonesia.
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